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HUBUNGAN KELEKATAN ORANG TUA DENGAN SELF-

COMPASSION PADA REMAJA SMP DI SMPN 1 GARUT 

Naila Regina 

ABSTRAK 

Masa remaja merupakan masa transisi emosional yang rentan sehingga self-

compassion (welas diri) yang baik sangat diperlukan supaya remaja mampu 

menghargai dirinya sendiri saat menghadapi masalah ataupun kesulitan, dimana 

salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuhnya kemampuan self-compassion 

tersebut salah satunya adalah kelekatan dengan orang tua. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan kelekatan orang tua dengan self-compassion pada 

remaja SMP di SMPN 1 Garut. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan pendekatan proportionate stratified random sampling (sesuai 

kriteria inklusi), sehingga didapatkan 100 responden yang terdiri dari 42 siswa kelas 

7 dan 58 siswa kelas 8 di SMPN 1 Garut. Alat ukur yang digunakan adalah 

Inventory Parent and Peer Attachment-Revised dan Skala Welas Diri yang 

disebarkan melalui Google Form. Analisis data menggunakan uji korelasi 

Spearman’s Rho dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki kelekatan orang tua kategori tinggi (56,0%) dan 

memiliki self-compassion kategori sedang (82,0%). Berdasarkan analisis statistic 

didapatkan nilai p-value <0,001 (α<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,630. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan kuat 

serta positif (searah) antara kelekatan orang tua dengan self-compassion pada 

remaja SMP di SMPN 1 Garut, artinya semakin tinggi kelekatan orang tua, maka 

semakin tinggi pula tingkat self-compassion pada remaja tersebut. Diharapkan bagi 

orang tua dapat mempertahankan kualitas kelekatan yang aman bagi remaja. 

Kata Kunci : Kelekatan Orang Tua, Self-Compassion, Remaja SMP 
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THE CORELATION BETWEEN PARENTAL ATTACHMENT AND SELF-

COMPASSION AMONG JUNIOR HIGH SCHOOL ADOLESCENTS AT 

SMPN 1 GARUT 

Naila Regina 

ABSTRACT 

Adolescence is a period of emotional vulnerability; therefore, healthy self-

compassion is essential for adolescents to value themselves when facing problems 

or difficulties. One factor influencing the development of this self-compassion is the 

attachment to parents. This study aimed to analyze the relationship between 

parental attachment and self-compassion among junior high school students at 

SMPN 1 Garut. A quantitative approach with a correlational design was employed. 

Proportionate stratified random sampling (based on inclusion criteria) was used to 

select 100 respondents, comprising 42 seventh-grade and 58 eighth-grade students. 

Data were collected using the Inventory of Parent and Peer Attachment-Revised 

and the Self-Compassion Scale via Google Forms. Data analysis was conducted 

using the Spearman’s Rho correlation test at a significance level of 0.05. The results 

indicated that the majority of respondents exhibited high parental attachment 

(56.0%) and moderate self-compassion (82.0%). Statistical analysis yielded a p-

value of <0.001 (α < 0.05) and a correlation coefficient of 0.63. This indicates a 

significant, strong, and positive (direct) relationship between parental attachment 

and self-compassion among junior high school students at SMPN 1 Garut in other 

words, higher levels of parental attachment correspond to higher levels of self-

compassion in these adolescents. It is hoped that parents will maintain the quality 

of secure attachment with their adolescent children. 

Keywords : Parental Attachment, Self-Compassion, Junior High School 

Adolescents 
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1.1 Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah kelompok 

penduduk yang berusia 10-19 tahun. Pertumbuhan dan perkembangan selama masa 

remaja dibagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (usia 11-14 tahun), remaja 

pertengahan (usia 14-17 tahun), dan remaja akhir (usia 17-20 tahun). Remaja adalah 

masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Masa remaja 

merupakan masa yang memerlukan bimbingan dari orang sekitar untuk menemukan 

jati diri agar tidak salah dalam menjalani kehidupan dan supaya lebih mandiri serta 

mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya (Hermansyah, 2020). 

Masa remaja sering dikaitkan dengan fase perkembangan yang singkat atau 

transisi yang memerlukan bimbingan. Ini adalah fase perkembangan yang sangat 

penting dengan banyak potensi dan tantangan. Remaja adalah masa di mana orang 

mengalami perkembangan fisik, sosial, emosional, dan kognitif yang signifikan 

(Vankerckhoven et al., 2023). Salah satu aspek yang berkembang pada masa remaja 

adalah aspek psikososial. Perkembangan aspek psikososial adalah perkembangan 

individu yang dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan individu lain. Perkembangan 

ini melibatkan perasaan, emosi, dan kepribadian individu serta perubahan yang terjadi 

setelahnya (Putri, 2021). 

Data Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan (2023) menjelaskan bahwa 

remaja di wilayah perkotaan memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap gangguan 

mental di bandingkan dengan remaja di daerah pedesaan. Wahyuningsih et al., (2021) 

menyatakan bahwa kelekatan berperan besar dalam kesejahteraan psikologis seorang 

remaja, dimana remaja memerlukan perhatian lebih terhadap interaksi orang tua dan 

anak untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja. Kelekatan atau yang biasa 

disebut dengan attachment merupakan keterampilan ikatan emosional yang dapat 

diperoleh anak melalui pertemuan mereka dengan orang-orang yang dirasa sangat 

penting bagi mereka, seperti keluarga, khususnya orang tua (Surahman, 2021). 
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Kelekatan yang aman merupakan pengaruh penting dalam perkembangan 

anak sebagai pemberi rasa nyaman dan dapat mendorong anak untuk mengembangkan 

rasa kemandirian. Hubungan orang tua dengan anak yang memiliki kelekatan aman 

akan menciptakan rasa aman dalam diri anak, sehingga seorang anak dapat 

menggunakan rasa aman tersebut sebagai acuan untuk mengeksplor dan 

mengembangkan diri menjadi individu yang mandiri, dimana pun ia berada (Degeilh 

et al,. 2023). 

Setiap orang pasti mempunyai pola kelekatan yang berbeda. Menurut Bowlby, 

pola kelekatan terbagi menjadi 3, yaitu pola kelekatan aman, pola kelekatan cemas, 

serta pola kelekatan menghindar (Santyani, 2022). Konsep kelekatan disini bukan 

hanya sekedar hubungan kedekatan antara orang tua dan anak tetapi lebih mengarah 

pada bagaimana ikatan emosional antara anak dan orang tua. Hubungan kedekatan 

berbeda dengan kelekatan seseorang yang dekat belum tentu memiliki ikatan 

emosional atau kelekatan emosional. 

Remaja perlu mengetahui sikap self-compassion atau welas asih kepada diri 

sendiri sehingga remaja dapat beradaptasi dan memiliki kemampuan untuk mengatasi 

perubahan dan tekanan yang dialami. Dalam sisi psikologis, pendekatan yang berfokus 

pada penerimaan diri menjadi penting untuk membantu individu. Self-compassion 

merupakan pandangan seorang individu terhadap hal-hal yang terjadi dengan dirinya, 

yang mengungkapkan sikap menerima atau menolak, serta menunjukkan besarnya 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya, kebermaknaan, dan keberhasilan 

(Ubaidah, 2023). 

Menurut data Indonesian National Adolescent Mental Health Survey INAMHS 

(2022) menunjukkan bahwa remaja usia 10-17 tahun di Indonesia sebanyak 34,9% 

atau sekitar 15,5 juta remaja di Indonesia memiliki setidaknya satu masalah kesehatan 

mental dengan kecemasan menjadi paling dominan. Selain itu, banyak remaja 

mengalami kesulitan dalam hubungan keluarga (64,7%), teman sebaya (41,1%), 

hingga tekanan dari sekolah. Provinsi Jawa Barat menjadi tingkat kejadian depresi 

menempati peringkat kesembilan dengan persentase 7,8%. Kabupaten Garut mencatat 

prevalensi tertinggi sebesar 15,21%, diikuti oleh Kota Bandung dengan angka 13,22%. 

Hasil laporan Survey Kesehatan Indonesia (SKI) yang dilakukan oleh Kementerian 
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Kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2023 mengungkapkan bahwa diantara 1 dari 100 

penduduk dengan rentang usia 15 tahun ke atas mengalami gangguan depresi serta 

provinsi Jawa Barat memiliki prevalensi paling tinggi terkait kejadian depresi diantara 

10 provinsi, yaitu mencapai angka persentase sebesar 3.3% lalu diikuti oleh provinsi 

Kalimantan Timur dengan persentase sebesar 2,2%, Banten 1,7%, Sulawesi Selatan 

1,7%, DKI Jakarta 1,5%, DIY 1,5%, NTB 1,3%, Sulawesi Tengah 1,5%, Sulawesi 

Utara 1,4%, dan Sumatera Utara 1,2% (Kemenkes, 2023). Adanya data tersebut yang 

menunjukkan bahwa remaja banyak mengalami konflik intrapersonal perlu mendapat 

perhatian khusus, terutama untuk perkembangan psikososial remaja. 

Lingkungan termasuk faktor yang banyak berperan pada tingkatan self-

compassion seseorang. Sejak lahir, seorang individu akan selalu berada pada berbagai 

hal yang terjadi di lingkungannya, sehingga berbagai hal yang terjadi itu dapat 

membentuk kepribadian seseorang, terutama dalam cara menyikapi masalah dan cara 

menghadapi masalah atau keterpurukan yang sedang dihadapi. Lingkungan yang 

banyak berperan dari sejak individu lahir adalah keluarga, orang tua dimana tumbuh 

dan berkembangnya seorang individu terbentuk oleh didikan dan pola pengasuhan 

yang diterapkan orang tuanya. Dengan kata lain, kelekatan orang tua dan anak sangat 

penting dan berpengaruh terhadap kehidupan seorang individu dalam menjalani roda 

kehidupan. 

Menurut Tribakti (2023) di sekolah, tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi, seperti penyesuaian diri, konflik 

dengan orang tua dan teman, masalah dengan diri sendiri, akademis yang semuanya 

dapat menghambat potensi yang ada pada siswa, bahkan menyebabkan stress. 

Kesehatan mental yang positif selalu dihubungkan dengan self-compassion (Bluth & 

Neff, 2018) dimana self-compassion yang besar akan membuat individu memahami 

secara kognitif bahwa ia tidak akan menghakimi dirinya sendiri dan secara emosional 

merasa memahami dengan penderitaan yang sedang dialaminya (Elice set al., 2017). 

Self-compassion, menurut pandangan saya merupakan suatu sikap atau 

memperlakukan diri sendiri dengan baik dalam situasi dan kondisi yang sedang 

dihadapi tanpa mengkritik diri secara berlebihan dan menerima semua pengalaman 

serta masalah yang terjadi dalam hidup merupakan proses yang wajar di kehidupan 
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manusia. Sehingga dari munculnya sikap tersebut terbentuk karakter yang positif, 

pengelolaan regulasi emosi yang baik sehingga tidak ada perasaan tertekan dalam 

menjalani permasalahan. 

Penelitian oleh Suci, Rika, dan Nur`aini (2018) dengan judul “Kelekatan 

Orang Tua Untuk Pembentukan Karakteristik Anak”. Penelitian ini menggunakan 

library research. Dalam penelitian tersebut menyebutkan kelekatan yang positif anak 

dengan orang tua dapat memberikan kesejahteraan sosial pada anak. Kelekatan orang 

tua berdampak penting pada kehidupan anak, kelekatan anak dengan orang tuanya 

sebagai sumber dukungan bagi anak dalam menghadapi proses perkembangannya. 

Penelitian oleh Najwa dan Yossie (2025) mengenai “Hubungan Kelekatan Orang Tua-

Anak Dengan Regulasi Emosi Pada Remaja di Jakarta”. Penelitian ini melibatkan 428 

responden berusia 13-19 tahun. Pada penelitian ini didapatkan hubungan yang berarti 

antara kelekatan orang tua anak dengan regulasi emosi pada remaja. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian-penelitian sebelumnya terkait kelekatan 

dengan self-compassion pada remaja beragam. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kelekatan orang tua sedikit banyaknya dapat memberikan 

pengaruh terkait proses tumbuh kembang seorang remaja, khususnya selfcompassion. 

Kelekatan antara orang tua dan anak dapat berdampak besar bagi remaja dimana fase 

remaja merupakan masa transisi dari anak ke dewasa, masa tersebut menjadikan 

seorang individu sangat rentan terhadap konflik intrapersonal. 

Sementara itu terdapat beberapa penelitian sebelumnya pada lokasi yang 

akan dilakukan peneliti: dalam penelitian oleh Elia & Rizky Aulia (2024), mengenai 

“Pengaruh Kelekatan Relasi Ayah-Anak Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia 

Dini”. Sample penelitian ini merupakan ayah dari peserta didik di TK IT 

AsySyafi`iyah Leuwigoong yang berusia 4-6 tahun sebanyak 44 responden. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan pada kelekatan secure dan anxious didapatkan pengaruh 

kelekatan relasi ayah dan anak pada perkembangan sosial anak usia dini, sedangkan 

pada kelekatan avoidant tidak terdapat pengaruh pada perkembangan sosial anak usia 

dini. Dalam literatur lain yang dilakukan oleh Cici & Khusniyati (2025), mengenai 

“Peran Dukungan Pengasuhan Nenek terhadap Kemandirian Anak Usia Dini: Studi 

Kasus di Garut”. Pendekatan melibatkan 4 nenek, 4 anak prasekolah, 4 orang tua, 4 
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guru, dan 3 tetangga sebagai partisipan. Berdasarkan hasil penelitian, dukungan 

pengasuhan yang diberikan nenek dapat mendorong kemandirian pada anak usia dini, 

namun peran nenek di sini dapat berjalan efektif apabila didukung oleh kondisi 

ekonomi keluarga yang stabil dan lingkungan sosial yang suportif. Namun, terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan fisik karena faktor usia dan 

keterbatasan pengetahuan mengenai kemajuan teknologi. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Garut, jumlah 

penduduk yang digolongkan menurut umur pada tahun 2024 adalah sebanyak 225.055 

ribu jiwa untuk usia 10-14 tahun, 239.745 ribu jiwa untuk usia 15-19 tahun, dan 

248.454 ribu jiwa untuk usia 20-24 tahun. Sedangkan menurut data dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Garut yang diperbarui pada bulan Februari 2026, jumlah 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) tersebar di beberapa kecamatan di Garut sebanyak 

42. Untuk jumlah SMP di lingkungan Garut Kota terdiri dari 9 SMP swasta dan 8 SMP 

Negeri, kemudian data jumlah peserta didik terbanyak dari SMP Swasta yaitu Sekolah 

Menengah Pertama Islam Atturmudziyyah sebanyak 239 peserta didik sedangkan 

untuk sekolah negeri terdapat Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Garut sebanyak 

1.514 peserta didik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 

26 Februari di SMPN 1 Garut. SMPN 1 Garut tercatat memiliki siswa sebanyak 1.514 

yang terdiri dari kelas VII 480 siswa, kelas VIII 528 siswa, dan kelas IX 506 siswa. 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada sebagian siswa kelas IX SMP 

yang melibatkan 40 siswa dengan rata-rata usia 14-15 tahun, di dapatkan hasil 

mengenai kelekatan orang tua yang mencangkup 3 aspek dalam kelekatan 

(komunikasi, kepercayaan, dan keterasingan) di dapatkan hasil yang beragam ada yang 

tinggal bersama orang tua nya sebanyak 30 orang, ada yang tinggal dengan ibu saja 5 

orang dan ayah saja 1 orang, serta bersama wali (nenek, paman, bibi, dan lainnya) 

sebanyak 4 orang. Terdapat hasil yang beragam pada sejumlah siswa diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 32 siswa menyatakan bahwa mereka memiliki kelekatan 

dengan orang tua. Namun demikian, para siswa tersebut tidak selalu mengungkapkan 

atau menceritakan berbagai hal maupun permasalahan yang mereka alami kepada 

orang tua, tetapi mereka masih menyempatkan diri untuk berkomunikasi atau 
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mengobrol dengan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi antara remaja dan orang tua masih terjadi, meskipun tidak selalu 

dalam bentuk berbagi cerita secara mendalam mengenai pengalaman atau 

permasalahan yang mereka alami. 

Di sisi lain, terdapat sebanyak 8 siswa yang menyatakan memiliki tingkat 

kedekatan yang kurang dengan orang tua. Selain itu, komunikasi antara siswa dan 

orang tua juga tidak terjalin secara optimal yang disebabkan oleh berbagai alasan yang 

beragam. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kedekatan dan komunikasi antara 

remaja dan orang tua dapat berbeda-beda pada setiap individu. Perbedaan tersebut 

dapat memengaruhi hubungan kelekatan antara remaja dan orang tua serta berpotensi 

memengaruhi perkembangan psikologis remaja. 

Di sisi lain, peneliti juga mendapatkan hasil mengenai self-compassion yang 

mencakup 3 aspek (self-kindness, common humanity, dan mindfulness). Sebanyak 23 

siswa menyatakan sering menyalahkan diri sendiri saat mengalami kegagalan dan 

sebanyak 21 siswa sering merasa sendiri saat menghadapi masalah. Sementara itu, 19 

orang lainnya menyatakan tidak mengalami kecenderungan menyalahkan dirinya 

sendiri. Artinya, lebih dari separuh remaja memberikan pandangan atau penilaian 

negatif terhadap dirinya sendiri secara keseluruhan. Kondisi-kondisi tersebut dapat 

mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih menunjukkan sikap self-compassion 

yang rendah. 

Pemilihan SMPN 1 Garut sebagai lokasi penelitian didasarkan pada adanya 

fenomena psikososial remaja yang relevan dengan variabel penelitian, yaitu parent 

attachment dan self-compassion. Berdasarkan pemberitaan di media massa, SMPN 1 

Garut pernah menghadapi permasalahan interpersonal di lingkungan sekolah yang 

melibatkan siswa dan guru sehingga menunjukkan bahwa masa remaja SMP rentan 

mengalami tekanan emosional maupun konflik sosial serta pentingnya hubungan 

komunikasi dan hubungan baik dengan keluarga yaitu orang tua. Selain itu, terdapat 

penelitian sebelumnya di SMPN 1 Garut yang mengenai penggunaan gadget pada 

siswa SMP cenderung lebih tinggi dibandingkan interaksi sosial secara langsung, 

kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi dan hubungan 

interpersonal pada remaja yang dapat memengaruhi perkembangan psikologis maupun 
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emosional siswa SMP. Ditemukan juga adanya fenomena perundungan di lingkungan 

remaja sekolah yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih menghadapi 

permasalahan dalam hubungan sosial dan penyesuaian diri di lingkungan sekolah. 

Merujuk pada beberapa temuan di atas, berdasarkan observasi awal atau studi 

pendahuluan dan komunikasi dengan pihak sekolah, terdapat variasi dalam interaksi 

dan kedekatan siswa dengan orang tua, meskipun tidak disampaikan secara langsung 

sebagai permasalahan. Hal ini menjadi indikasi bahwa variabel kelekatan dan self-

compasion relevan untuk di teliti di sekolah tersebut. 

Adapun kajian literatur mengenai kelekatan dan self-compassion namun 

penelitian pada remaja SMP di Indonesia relatif terbatas, oleh karena itu penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan self-compassion pada remaja SMP 

yang dihubungkan dengan kelekatan orang tua dan anak. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan sudut pandang dan pemahaman baru dari proses perkembangan remaja 

yang dilihat dari pembentukan kelekatan yang yang termasuk ke dalam faktor 

eksternal menuju faktor internal remaja yaitu selfcompassion atau penerimaan 

terhadap dirinya sendiri. 

Secara praktis, penelitian ini juga dapat dijadikan bahan acuan bagi orang tua 

memandang pentingnya kelekatan orang tua dan anak, sehingga orang tua dapat 

memperbaiki kualitas pola pengasuhan antara orang tua dan anak. Bagi pendidik dapat 

dijadikan rujukan dalam pemberian bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kesejahteraan remaja. Dari uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi baik secara 

teoritis maupun praktis dan diharapkan dapat berkontribusi dalam penanganan 

masalah kesehatan mental remaja. Hal ini didasarkan pada rentannya masa transisi 

remaja dalam menghadapi perkembangan, keterbatasan penelitian, serta relevansi 

secara teoritis dan praktis. Maka dengan demikian, urgensi ini dirancang untuk 

melakukan penelitian mengenai “Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Self-

Compassion Pada Remaja SMP di SMPN 1 Garut”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

rumusan masalah penelitian ini adalah Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Self-

Compassion pada remaja SMP di SMPN 1 Garut. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan kelekatan orang tua dengan 

peningkatan self-compassion pada remaja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran kelekatan orang tua dengan self -compassion pada 

remaja SMP di SMPN 1 Garut 

2. Untuk mengetahui gambaran self-compassion pada remaja SMP di SMPN 1 Garut 

3. Untuk mengetahui hubungan kelekatan orang tua dengan self-compassion pada 

remaja SMP di SMPN 1 Garut 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Setelah penelitian dilakukan, peneliti mengharapkan hasil dari penelitian dapat 

memberikan kegunaan atau manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini memiliki manfaat teoritis yaitu meningkatkan 

pengetahuan mengenai pentingnya kelekatan orang tua yang dapat berdampak pada 

kesehatan mental remaja khususnya self-compassion. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada: 

1. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai 

pentingnya kualitas hubungan kelekatan yang aman dengan anak remaja mereka, 

sekaligus menjadi acuan praktis dalam menerapkan pola asuh yang penuh dan 

dukungan emosional tanpa menghakimi. 

2. Bagi lembaga pendidikan dapat memahami pentingnya self-compassion pada 

remaja diharapkan dapat membantu siswa/i dalam meningkatkan self-compassion. 

Mendorong sekolah atau lembaga pendidikan untuk membekali siswa/i 

keterampilan dalam menghadapi masalah yang dihadapi serta memperkuat 

kesehatan mentalnya. 

3. Bagi remaja siswa/i dapat mendapatkan pemahaman tentang pentingnya self-

compassion bagi kesehatan mental. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan 

kesadaran bagi orang tua untuk lebih mengontrol kelekatan dengan anak. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

2.1 Konsep Teori 

2.1.1 Remaja 

2.1.1.1 Definisi Remaja 

Menurut Ali dan Asrori, 2019 dalam buku Remaja dan Dinamika (2022) 

kata remaja berasal dari bahasa latin, adolescence yang memiliki arti “tumbuh atau 

tumbuh untuk mencapai kematangan”. Remaja adalah individu yang mengalami 

masa perkembangan antara masa anak ke masa dewasa yang mencangkup 

perubahan biologis, psikologis, dan sosial emosional (Suryana et al., 2022). 

Populasi remaja didunia diprediksi sekitar 1,2 miliar jiwa sama dengan 18% dari 

total populasi. Menurut infografi Indonesia tahun 2021, Indonesia memiliki 46 juta 

orang berusia 10-19 tahun, atau hampir 17% dari total penduduk (Pratama & Sari, 

2021). 

Jahja, 2011 dalam buku Remaja dan Dinamika (2022) Anna Freud 

berpendapat bahwa masa remaja terjadi proses perkembangan meliputi banyak 

perubahan dan berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, serta terjadi 

perubahan dalam hubungan dengan orang tua dan cita-cita mereka. Fenomena 

biologis yang berkaitan dengan masa remaja kemungkinan besar merupakan 

fenomena yang paling dikenal, mencangkup sejumlah domain biologi, termasuk 

saraf, hormonal, kognitif, kematangan fisik dan seksual disertai dengan sosial 

ekonomi. Mulainya masa pubertas dianggap sebagai penanda utama masa remaja 

(Lansford dan Banati, 2018). 

Dari definisi yang telah dipaparkan di atas, saya menyimpulkan bahwa 

remaja merupakan masa peralihan menuju dewasa dari kanak-kanak, yang 

ditunjukkan dari perubahan secara fisik maupun emosional, kognitif serta sosial. 

Kondisi psikologis remaja juga sangat rentan karena berada pada fase pencarian jati 

diri dan banyak tekanan psikologis yang dihadapinya. Remaja juga merupakan 

masa-masa yang perlu bimbingan dari orang sekitarnya. 
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2.1.1.2 Tahapan Perkembangan Remaja 

Terdapat beberapa tokoh yang mengemukakan teori mengenai 

perkembangan remaja sebagai berikut: 

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget masa remaja adalah masa 

transisi dimulai saat anak berusia 11 tahun atau dimulai pada masa pubertas hingga 

dewasa. Pada masa ini, remaja cenderung berpikir secara abstrak dan hanya 

membuat kesimpulan dari pengetahuan dan pengalaman yang ada. Pada teori 

perkembangan kognitif Piaget, perubahan pada setiap individu dan perubahan 

kognitif terjadi akibat dari tekanan biologis untuk beradaptasi dengan lingkungan. 

Menurut Erikson menjelaskan masa remaja ditandai dengan kecenderungan 

terhadap pencarian identitas, remaja berusaha menunjukkan identitas atau jati 

dirinya. Dorongan untuk menunjukkan identitas diri seringkali begitu kuat sehingga 

bentuk dari pengungkapan itu berupa penyimpangan atau kenakalan pada remaja. 

Menurut Elizabeth B. Hurlock, kata remaja berasal dari bahasa latin “adolescentia” 

yang artinya “tumbuh dewasa” atau “tumbuh hingga dewasa”. Masa remaja 

merupakan usia seorang individu bersosialisasi ke lingkungan masyarakat. (Thahir, 

2018). Menurut (Thahir, 2018). Terdapat tiga tahap perkembangan remaja dalam 

penyesuaian diri menuju dewasa: 

1. Remaja Awal (Early Adolescence) berusia antara 10-12 tahun 

Remaja masih belum beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pada dan hal 

lainnya yang menyertai perubahan tersebut. Sering kali pada tahap ini remaja 

merasa kurang perhatian dari orang tua dan mencari perhatian pada orang lain. Di 

lain sisi remaja pada tahap ini cenderung berperilaku ke kanakkanakan pada saat 

merasa stress. 

2. Remaja Madya (Middle Adolescence) berusia antara 13-15 tahun 

Remaja sangat membutuhkan seseorang karena berada pada kondisi kebingungan 

dan berbagai kondisi psikologis lainnya. Tahap ini sudah terbentuk hubungan 

dengan lingkungan sekitar seperti teman sebaya ataupun lawan jenis. 

3. Remaja Akhir (Late Adolescence) berusia antara 16-19 tahun 

Pada fase ini remaja sudah mulai menunjukkan sikap dewasa dan mulai membentuk 

identitas dengan pencarian jati diri di tahap tahap sebelumnya. 



11 
 

 

 

 

 

 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja 

a. Faktor Internal 

1. Genetik 

Pada genetik atau keturunan selain menentukan kondisi fisik dan sifat, 

faktor genetik juga dapat mempengaruhi kondisi kesehatan. Terdapat sejumlah 

penyakit atau gangguan medis yang bisa diwariskan secara genetik dari orang 

tua ke anaknya. Dikarenakan genetik merupakan hasil yang dibawa dari sel 

sperma dan sel telur untuk membentuk janin (Hidayat, 2022). 

2. Hormon dan masa pubertas 

Perubahan hormon pada masa pubertas tidak dapat diabaikan (Gultom & 

Sari, 2022). Masa remaja merupakan masa pubertas yakni pada masa ini terjadi 

perubahan cepat pada kematangan fisik yang meliputi banyak perubahan tubuh 

dan hormon terutama terjadi selama masa remaja awal, di mana hormon-hormon 

ini memengaruhi remaja untuk bereksplorasi. Kondisi ini yang membuat remaja 

sering kali terdorong untuk mencoba hal-hal baru, yang sifatnya menantang, 

bahkan untuk tindakan yang terlarang sekalipun (Haerani, H., & Daulay, 2020). 

3. Kecerdasan emosional 

Menurut Butarbutar (2020), salah satu aspek terpenting dalam kecerdasan 

emosi yang menentukan keberhasilan seseorang adalah kemampuannya berelasi 

dengan orang lain atau kecerdasan sosialnya. Kecerdasan mencakup 

kemampuan untuk membedakan dan menyikapi dengan tepat suasana hati, 

temperamen, motivasi dan hasrat pribadi. Memasuki masa pubertas, remaja 

mengalami pencarian jati diri, gejolak emosi, serta tekanan dari lingkungan 

sosial. Jika seorang remaja tidak memiliki kemampuan untuk mengelola stres 

dan emosi dengan baik, mereka akan lebih mudah mengalami gangguan 

seperti  kecemasan, depresi, dan perilaku menyimpang (Putri & Bachri, 2022). 

4. Identitas diri 

Berdasarkan teori perkembangan psikososial dari Erikson, di mana individu 

berusaha untuk menggabungkan berbagai peran sosial dan harapan demi 

membangun identitas yang terintegrasi (Habsy et al., 2023). Lingkungan dan 

pengalaman hidup memberikan peran dalam membentuk identitas diri. Interaksi 
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antara individu dengan lingkungan sosial serta pengalaman hidup mereka 

membangun kerangka nilai dan norma sebagai landasan identitas diri (Pratama 

et al., 2025). Dengan demikian, perkembangan identitas adalah hasil dari 

interaksi yang dinamis antara faktor internal dan faktor eksternal yang 

berlangsung selama seluruh kehidupan seorang individu (Dwi et al., 2024). 

Remaja di era digital ini sangat rentan terhadap kebingungan identitas yang 

merupakan dampak dari penggunaan media sosial yang terus menerus dan tidak 

terbatas, yang mendorong mereka untuk terus menerus membandingkan diri 

mereka dengan orang lain, sehingga menciptakan tekanan sosial, ketidakpuasan 

terhadap diri, dan pada akhirnya menghasilkan identitas yang lemah atau tidak 

asli (Saragih & Fimansyah, 2023). 

b. Faktor eksternal 

1. Keluarga 

Faktor lingkungan terutama keluarga memiliki pengaruh besar terhadap 

kondisi psikologis seorang remaja. Remaja yang tidak mendapatkan dukungan 

emosional dari orang tua atau mengalami pola asuh yang tidak seimbang, akan 

lebih berisiko mengalami tekanan mental. Sebaliknya, kehadiran emosional 

orang tua dapat menjadi pelindung utama ketika remaja menghadapi tantangan 

hidup (Oktariani, 2022). 

Diperkuat oleh studi (Reza et al., 2022) menekankan pentingnya 

lingkungan keluarga dalam menjaga kestabilan psikologis. Remaja yang tumbuh 

di lingkungan tidak sehat atau dalam keluarga yang mengalami tekanan finansial 

lebih rentan mengalami gangguan mental. Orang tua harus membangun 

komunikasi yang terbuka dan mendukung, dengan cara mendengarkan dengan 

baik serta selalu hadir membantu anak menghadapi masalahnya. Keluarga harus 

menyediakan lingkungan yang aman bagi remaja untuk mengungkapkan diri 

tanpa merasa tertekan (Putri Apsarini & Rina, 2022). 

2. Teman sebaya 

Teman sebaya merupakan lingkungan kedua setelah keluarga yang 

berpengaruh bagi kehidupan seorang individu. Terpengaruh tidaknya individu 

dengan  teman  sebaya  tergantung  adanya  persepsi  individu  terhadap 
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kelompoknya, sebab persepsi individu terhadap kelompok sebayanya akan 

menentukan keputusan yang diambil nantinya. Dengan adanya hubungan yang 

baik antara teman sebaya akan menumbuhkan rasa saling memiliki dan 

menghargai (Negara & Kristiantari, 2020). Teman sebaya memiliki fungsi 

positif yaitu dapat memberikan kemampuan maupun keterampilan dalam 

berkomunikasi di masyarakat atau sosial, bertambahnya penalaran dalam 

menganalisis berbagai permasalahan, dan seorang individu dapat 

mengekspresikan perasaan diri tanpa tekanan. Melalui diskusi dan tukar pikiran 

bersama dengan teman sebayanya para remaja dapat mengekspresikan ide-ide 

keinginan, perasaan dan memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah 

(Sulfemi & Yasita, 2020). 

3. Lingkungan sosial masyarakat 

Pada masa remaja merujuk pada sejumlah faktor dan interaksi yang 

membentuk pengalaman sosial individu selama masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa yang dapat memberikan pengaruh penting terhadap kehidupan 

remaja (Safitri, 2021). Pengaruh lingkungan sosial pada perkembangan 

psikologis remaja menciptakan gambaran yang lebih lengkap mengenai 

identitas dan cara berinteraksi yang dapat tercermin dalam berbagai aspek 

kehidupan. Pengaruh ini dapat terlihat dalam aspek kognitif, di mana nilai dan 

norma yang diterapkan oleh lingkungan sosial dapat membentuk cara remaja 

memahami dunia dan membuat keputusan. Dengan menerima dan 

mengaplikasikan nilai serta norma yang diwariskan oleh lingkungan sosial, 

remaja memperoleh kerangka pemikiran yang dapat memandu mereka dalam 

mengambil keputusan penting dalam kehidupan (Diorarta & Mustikasari, 

2020). 

4. Media sosial 

Media sosial dapat berperan penting dan memiliki dampak ganda. Di satu 

sisi, media sosial dapat memperluas koneksi sosial dan menjadi ruang ekspresi 

diri (Cahyaningtyas et al., 2024). Namun, penggunaan media sosial yang tidak 

terkontrol memiliki korelasi kuat dengan meningkatnya gejala depresi dan 

kecemasan pada remaja (Azem et al., 2023). Media sosial bisa menjadi sumber 
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tekanan psikologis, terutama jika remaja terpapar perbandingan sosial, 

mengalami cyberbullying, atau merasa cemas karena kurangnya validasi digital 

(Nur Cahya et al., 2023). Di sisi lain, media sosial juga dapat berfungsi positif 

jika digunakan untuk mencari dukungan emosional dan mengekspresikan diri 

secara sehat. 

2.1.1.4 Psikologis Remaja 

Masa remaja merupakan fase yang dialami dalam kehidupan manusia. John 

W. Santrock menyatakan bahwa “remaja yaitu masa transisi antara masa anak dan 

masa dewasa yang mencakup perkembangan biologis, kognitif, dan sosial-

emosional”. (Ahmad Fahrurrozi, 2022). Setiap individu pasti akan mengalami 

proses perubahan yang tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga mencakup 

dimensi kognitif, emosional, dan sosial yang saling berhubungan dalam membentuk 

kematangan psikologis. Proses kematangan akan melalui tantangan spesifik yang 

harus dihadapi oleh setiap individu (Santrock, 2019). Perkembangan psikologis 

remaja meliputi perkembangan kognitif atau intelektual, perkembangan emosional, 

perkembangan regulasi diri, perkembangan moral, perkembangan sosial, dan 

perkembangan identitas diri, dijelaskan dibawah ini: 

a. Perkembangan kognitif/kecerdasan 

Definisi kecerdasan merupakan keseluruhan kemampuan seorang individu 

dalam berpikir dan berperilaku, serta kemampuan memproses dan mengelola 

lingkungan (Purwanto, 2020). Pada masa remaja seorang individu selalu 

dihadapkan dengan proses berpikir agar memahami banyaknya informasi yang 

diperoleh, pemrosesan informasi digunakan untuk mengambil keputusan dan 

bagaimana seorang individu berpikir kritis. Studi oleh Utami & Pratiwi (2021) dan 

Firdausi Nabilah et al. (2024) menemukan bahwa kelekatan aman dengan orang tua 

meningkatkan kecerdasan emosional remaja. Pada masa remaja biasanya akan 

dihadapkan dengan situasi yang mengharuskan seorang remaja untuk berpikir 

kritis. Perkembangan proses berpikir kritis akan membantu melihat potensi diri, 

sehingga remaja dapat terlatih dan terbiasa dalam menyelesaikan berbagai masalah 

yang dihadapinya (Novianti. W, 2020). 
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b. Perkembangan emosional 

Perubahan emosional sebagai pengaruh dari lingkungan yang berkaitan dengan 

perubahan tubuh serta akibat langsung dari perubahan fisik dan hormonal (Ajhuri, 

2019). Remaja pada umumnya memerlukan bimbingan orang tua dalam 

mengendalikan perkembangan emosinya. Cara orang tua berperilaku dan bersikap 

yang ditunjukkan kepada anak memiliki dampak terhadap remaja termasuk 

perkembangan emosi (Yunita et al., 2020). Studi yang dilakukan oleh Syafi Amira 

& Mastuti (2021) menunjukkan bahwa kelekatan orang tua berhubungan dengan 

regulasi emosi pada remaja. 

c. Perkembangan regulasi diri 

Regulasi diri melibatkan kemampuan untuk mengendalikan perilaku seseorang 

tanpa harus bergantung pada orang lain. Regulasi diri mencakup pembentukan diri 

dan pemantauan kognitif terhadap pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai 

tujuan (Santrock, 2019). Regulasi diri adalah proses penyesuaian yang bersifat 

mengevaluasi diri yang dibutuhkan untuk membuat seseorang tetap berada di jalur 

untuk menuju atau mencapai tujuan dan penyesuaian yang berasal dari dalam diri 

(Elfriani & Anastasya, 2022). 

d. Perkembangan moral 

Moral merupakan kontrol diri dalam bertindak dan bersikap sesuai dengan 

norma norma kehidupan, baik norma yang terbentuk di masyarakat yang mengatur 

kehidupan(Purwanto, 2020). Perkembangan moral pada remaja diawali dengan 

ketaatan pada diri sendiri, tidak dapat menyesuaikan diri, menerima moral sebagai 

kebenaran, dan kemudian mengabaikan aturan dan norma yang ada (Khadijah, 

2020). 

e. Perkembangan sosial 

Menurut Hurlock, salah satu aspek yang paling menonjol dari perkembangan 

remaja adalah penyesuaian diri baik dengan lawan jenis, hubungan sosial baru, serta 

interaksi dengan individu lain di lingkungannya. 

f. Perkembangan identitas diri 

Berdasarkan teori perkembangan psikososial dari Erik Erikson, fase ke lima, 

yang disebut “Identitas vs Kebingungan Peran” terjadi di usia remaja, di mana 
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individu berusaha untuk menggabungkan berbagai peran sosial dan harapan demi 

membangun identitas yang terintegrasi. (Habsy et al., 2023). Studi yang dilakukan 

oleh Lutfi et al. (2023) dan Fitria et al. (2023) menemukan bahwa kelekatan aman 

dengan orang tua dapat membantu remaja dalam membentuk identitas yang stabil 

dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Faktor-faktor seperti lingkungan sosial, pengalaman hidup, dan interaksi 

dengan kelompok etnis juga sangat memengaruhi pembentukan identitas. Selain itu, 

peranan lingkungan dan pengalaman hidup dalam membentuk identitas juga 

mengungkapkan bahwa interaksi antara individu dengan lingkungan sosial serta 

pengalaman hidup mereka membangun kerangka nilai dan norma sebagai landasan 

identitas diri (Pratama et al., 2025). 

Struktur identitas yang sehat di kalangan anak muda mencakup beberapa 

strategi penting. Pertama, komunikasi terbuka antara orang tua dan anak -anak 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung (Masfufah, 2020). 

Kedua, kaum muda harus diajarkan untuk mengenal dan mengekspresikan emosi 

mereka dengan cara yang baik, dan mengembangkan strategi koping untuk 

mengatasi stres. (Josua et al., 2020). Ketiga, penting untuk mempromosikan 

pengenalan diri melalui berbagai kegiatan, termasuk hobi, olahraga, dan interaksi 

sosial yang positif (Christya Hestikasari & Ediyono, 2023). 

Arnett (2020) menjelaskan periode emerging adulthood sebagai tahap yang 

unik, dimana individu mulai memiliki kemampuan berpikir secara abstrak dan 

mengintegrasikan berbagai aspek pengalaman hidup menjadi suatu kesatuan. 

Bronfenbrenner (2019) pada teori ekologis menjelaskan bahwa perkembangan 

manusia tidak dapat dipisahkan dari konteks lingkungan yang melingkupinya, serta 

mikro sistem seperti keluarga dan sekolah. Arnett (2019) mengidentifikasi tekanan 

sebagai sesuatu yang wajar dari masa remaja yang meliputi gangguan suasana hati, 

konflik dengan orang tua, dan perilaku beresiko. Dalam menghadapi fase tersebut, 

orang tua sebagai lingkungan mikro remaja memiliki peran penting bagi remaja. 

Orang tua merupakan sumber pemberi pengaruh utama dan sumber daya bagi 

kehidupan anak-anak mereka (Fatimah et al., 2020). Kesejahteraan psikologis 

seorang remaja dapat menjadi dasar dalam menghadapi masa kritis pada masa 
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remaja (Triana, 2021). Menurut pendapat saya fase remaja adalah fase dimana 

banyak terjadinya masalah yang muncul, salah satunya masalah kesehatan mental. 

Fase remaja berada pada tingkat emosional yang menggebu serta keterbatasan 

dalam mengatasi masalah sehingga mengakibatkan kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan (Aliza dan Oktafiani, 2021). 

2.1.2 Kelekatan Orang Tua 

2.1.2.1 Definisi Kelekatan Orang Tua 

Kelekatan atau Attachment, teori kelekatan pertama kali dijelaskan oleh 

Bowlby pada tahun 1969 yang dikembangkan oleh Mary Ainsworth mengatakan 

bahwa kelekatan terhadap pengasuh dapat memberikan dampak yang cukup besar 

pada seorang individu dalam memberikan rasa aman. Kelekatan merupakan suatu 

hubungan emosional antara satu individu dengan individu lainnya yang memiliki 

arti khusus (I. L. Sari et al., 2020). Ainsworth mengemukakan kelekatan merupakan 

sebuah ikatan emosional yang dibentuk oleh individu dan bersifat kedekatan yang 

kekal. 

Kelekatan antara orang tua dan anak yang terasa aman pada seorang 

individu akan memaknai dunia nya positif dalam membentuk hubungan sosial 

dengan lingkungannya. Menilai diri sendiri berharga merupakan suatu bentuk dari 

kesejahteraan psikologis seorang remaja, oleh sebab itu kelekatan sangat 

memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis remaja (Idriyani, 2020). 

Pengaruh dukungan sosial merupakan dimensi kesejahteraan psikologis, dukungan 

ini dapat diperoleh dari orang tua, teman, dan orang lain dianggap perlu (Canty 

Mitchell dan Zimet, 2021). Kelekatan memiliki peran penting dalam membantu 

anak beradaptasi, memastikan kebutuhan psikososial dan fisiknya terpenuhi. 

Berdasarkan teori etologis, anak dan orang tua secara alami memiliki 

kecenderungan untuk saling melekat satu sama lain. 

Kelekatan merupakan sebuah ikatan emosional yang ditumbuhkan melalui 

interaksi dengan seseorang yang berperan penting di dalam kehidupan, dalam 

konteks ini adalah keluarga khusunya orang tua. Kelekatan adalah suatu bentuk dari 

pertalian kasih sayang, dimana hubungan yang terjalin menimbulkan rasa aman 

(Utami dan Pratiwi, 2021). 
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Kelekatan menurut saya, merupakan hubungan emosional antara satu 

individu dengan individu lainnya yang memiliki arti khusus. Hubungan emosional 

yang terjadi di sini merujuk pada hubungan yang tumbuh antara orang tua dan anak. 

Pada teori sistem keluarga berasumsi bahwa ayah dan ibu merupakan pengasuh 

utama dari seorang anak (Li et al., 2021). Pola kelekatan orang tua sebagai faktor 

penting yang menyatukan orang tua dengan seorang anak (Liang et al., 2021). 

Kelekatan atau disebut attachment merupakan ikatan emosional yang didapatkan 

anak melalui interaksi anak dengan orang-orang yang dirasa penting bagi mereka, 

seperti orang tua ataupun keluarga (Surahman, 2021). 

2.1.2.2 Aspek-Aspek Kelekatan Orang Tua 

Meninjau pada teori Armsden dan Greenberg (2009) yang mendesain IPPA 

(Inventory of Parents and Peer Attachment) untuk mengukur kualitas attachment 

remaja terhadap orang tua dan teman sebaya. Berdasarkan pengembangan IPPA 

terdapat tiga aspek kelekatan orang tua: 

1. Komunikasi (Communication) 

Komunikasi antara orang tua dan anak akan mempengaruhi kepribadian 

seorang individu, cara menghadapi masalah, dan komunikasi juga dapat disebut 

sebagai bentuk dukungan sosial. 

2. Kepercayaan (Trust) 

Kepercayaan yang terjalin antara orang tua dan anak merupakan dasar 

pembentukan rasa aman serta keyakinan terhadap figur lekatnya. Komunikasi yang 

sehat antara orang tua dan remaja sangat penting untuk membangun kepercayaan 

(Masfufah, 2020). 

3. Keterasingan (Alienation) 

Keterasingan merujuk pada perilaku mengisolasi atau menghindar, ketika 

seorang individu merasa orang tua tidak hadir maka kelekatan bisa saja menjadi 

tidak aman karena kurangnya kepercayaan dan komunikasi. 
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2.1.2.3 Pola Kelekatan Orang Tua 

Menurut Bowlby terdapat 3 pola kelekatan orang tua, yaitu: 

1. Kelekatan Aman (Secure Attachment) 

Adanya pola ini karena hubungan antara orang tua dan anak, anak dan orang tua 

saling menaruh kepercayaan, saat anak memerlukan perlindungan ataupun bantuan 

orang tua selalu ada sebagai dukungan dalam menghadapi kondisi yang sedang 

dialami. Anak dengan kelekatan ini akan mempunyai rasa percaya karena kesediaan 

atau kehadiran orang tua yang selalu ada bagi mereka. 

2. Kelekatan Cemas Ambivalen (Anxious Resistant Attachment) 

Pola yang terbentuk dari hubungan timbal balik antara orang tua dan anak, 

dimana anak merasa ragu terhadap figur lekatnya, sehingga anak merasa cemas 

ketika berpisah, menunjukkan kecenderungan dalam bergantung dan bertumpu 

pada orang tua dan mencari perhatian pada orang lain jika tidak mendapatkannya, 

anak merasa cemas dalam bersosialisasi di lingkungannya. Anak merasakan 

keraguan pada orang tua yang tidak selalu ada atau kurang responsif saat dan 

membantu dalam setiap kesempatan. 

3. Kelekatan Menghindar (Avoidant Attachment) 

Pola ini terbentuk dari hubungan orang tua dan anak yang tak mempunyai rasa 

saling percaya. Anak cenderung memenuhi kebutuhan dan melakukan penyelesaian 

yang dihadapinya sendiri tanpa melibatkan orang tua. Orang tua tidak responsif 

terkait apapun yang terjadi pada anak sehingga anak akan memperlihatkan 

ketidakamanan pada orang tuanya. 

2.1.3 Self-Compassion 

2.1.3.1 Definisi Self-Compassion 

Kristin Neff mendefinisikan self-compassion adalah bagaimana seorang 

individu memperlakukan baik dirinya sendiri serta menerima hal yang terjadi yang 

tidak sesuai harapan dirinya. Penelitian Kristin Neff dan Pommier menjelaskan 

bahwa semakin meningkatnya kemampuan menyayangi dan memperlakukan diri 

dengan baik atau self-compassion akan mendorong serta meningkatkan kepedulian 

antarindividu lainnya. Kasih sayang terhadap diri sendiri (self-compassion) muncul 
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dari kata compassion yang diturunkan dari bahasa latin patiri dan bahasa Yunani 

pateinyang yang berarti menderita, menjalani, atau mengalami. Self-compassion 

merupakan konsep baru yang diadaptasi dari filosofi Buddha yang memiliki definisi 

secara umum adalah kasih sayang diri. 

Kristin Neff mengatakan bahwa self-compassion berhubungan dengan 

keterbukaan individu pada penderitaan atau penerimaan terhadap masalah yang 

dihadapi sehingga menimbulkan kebaikan pada diri sendiri. Self-compassion akan 

membantu individu untuk menyeimbangkan pandangan mengenai kegagalan, self-

compassion dapat menghindari emosi negatif dan mendorong perasaan positif, yang 

bermanfaat bagi kesejahteraan psikologis (Ge et al., 2019; Kotera & Ting, 2021; 

Tra net al., 2022). 

Menurut Germer (dalam Muttaqin et al., 2020), berbeda dengan penerimaan 

pada umumnya yang mengarahkan pada menerima apa yang terjadi seperti 

menerima perasaan atau pikiran, self-compassion sedikit berbeda karena lebih 

mengarahkan individu untuk dapat tetap menerima dirinya walaupun sedang 

menghadapi penderitaan atau peristiwa negatif. Belas kasih terhadap individu 

cenderung memberikan kasih sayang kepada dirinya sendiri misalnya lebih memilih 

bersikap baik kepada diri sendiri daripada mengkritik diri sendiri, selfcompassion 

lebih memandang kegagalan, kekurangan, dan masalah yang dihadapi sebagai 

bagian dari kehidupan manusia pada umumnya. 

Dari definisi self-compassion yang sudah dipaparkan sebelumnya, menurut 

pandangan saya self-compassion merupakan suatu sikap atau memperlakukan diri 

sendiri dengan baik dalam situasi dan kondisi yang sedang dihadapi tanpa 

mengkritik diri secara berlebihan dan menerima semua pengalaman serta masalah 

yang terjadi dalam hidup merupakan proses yang wajar di kehidupan manusia. 

Sehingga dari munculnya sikap tersebut terbentuk karakter yang positif, 

pengelolaan regulasi emosi yang baik sehingga tidak ada perasaan tertekan dalam 

menjalani permasalahan. 
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2.1.3.2 Aspek-Aspek Self-Compassion 

Tiga aspek pada self-compassion berbentuk versus antara aspek positif dan 

aspek negatif berdiri secara independent namun saling memengaruhi satu sama lain 

antar aspeknya (Neff, 2003 dalam Sugianto, D., Suwartono, C., & Sutanto, 2020). 

Neff mengemukakan berbagai aspek self-compassion, sebagai berikut: 

1. Self-kidness vs Self-judgement (Kebaikan Diri vs Penghakiman Diri) 

Self-kidness mempunyai makna bahwa individu pantas menerima kebahagiaan, 

cinta, dan kasih sayang meskipun dalam keadaan terpuruk. Hal ini bertolak 

belakang dengan self-judgement yang mengandung makna sikap rendah diri dan 

kritik terhadap diri sendiri. 

2. Common humanity vs Isolation (Kemanusiaan universal vs Isolasi) 

Common humanity merupakan pandangan bagaimana seorang individu melihat 

pengalaman ataupun masalah yang dihadapi sebagai hal yang wajar yang akan 

terjadi pada setiap diri manusia. Sedangkan isolastion merupakan keadaan dimana 

saat seorang individu menghadapi masalah dirinya merasa paling menderita dan 

merasa memiliki tanggung jawab sendirian hal ini dapat menyebabkan lemahnya 

interaksi sosial dengan orang lain. 

3. Mindfulness vs Over-identification (Kesadaran diri vs Identifikasi berlebihan) 

Mindfulness mempunyai konsep dasar bagaimana seorang individu memandang 

segala sesuatu apa adanya tanpa dilebih-lebihkan ataupun dikurangkurangi 

sehingga individu dapat menerima masalah yang dihadapi di sisi lain, mindfulness 

membantu individu agar menjadi pribadi yang jauh dari emosi negatif. Konsep 

mindfulness ini bertolak belakang dengan konsep over-identification yaitu individu 

lebih bereaksi berlebihan pada masalah yang dihadapi lebih fokus pada kejadian 

negatif, penolakan, dan pikiran ataupun emosional yang di lebih-lebihkan sehingga 

ruang untuk menyayangi diri sendiri kurang tersedia bahkan tidak adanya ruang 

untuk menyayangi diri sendiri. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga komponen tersebut saling 

terhubung dan berperan dalam membantu individu menghadapi masalah kegagalan 

yang dihadapi, kekurangan dalam diri, serta meningkatkan sikap yang lebih 
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menyayangi diri sendiri. Ketiga komponen tersebut menjadi satu rangkai dalam 

membangun individu yang lebih baik sehingga kesejahteraan psikologis meningkat. 

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Compassion 

Menurut Kristin Neff, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self-

compassion sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Menurut Neff, perempuan lebih sering mengalami kecemasan dan depresi dua 

kali lipat dibandingkan laki-laki. Neff juga menjelaskan bahwa perempuan 

memiliki self-compassion yang rendah, karena perempuan memiliki kebiasaan 

menyalahkan dan mengkritik diri sendiri, sering kali tidak bisa melupakan kejadian 

kegagalan di masa lalu, serta hal hal negatif yang dapat memunculkan depresi. 

b. Umur 

Kristin Neff dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Self Compassion: An 

Alternative Coceptualization of a Health Attitude Toward Oneself” yang 

menyatakan bahwa adanya perbedaan usia dalam menyayangi diri sendiri. Berbagai 

penelitian yang dilakukan menyebutkan bahwa masa remaja merupakan periode 

kehidupan dengan self-compassion yang rendah. Hal tersebut terjadi karena remaja 

sering kali membandingkan dirinya sendiri, rentan terhadap masakah yang 

dihadapi, dan sedang pada fase pencarian jati diri, sehingga hal tersebutlah yang 

mengakibatkan self-compassion pada remaja rendah. 

c. Kecerdasan emosi 

Kristin Neff dalam bukunya dengan judul “ Self-compassion: The Proven Power 

Being of Kind to Your Self” ia menyebutkan bahwa self-compassion adalah bentuk 

dari kecerdasan emosi yang kuat. Dengan kata lain, mereka yang memiliki 

kecerdasan emosional akan mempunyai kemampuan untuk menjaga keseimbangan 

emosi saat menghadapi masalah. 

d. Kepribadian 

Seseorang dengan kepribadian yang terbuka dengan dunia luar maka ia akan 

terbuka serta menerima diri sendiri. 
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e. Budaya 

Terdapat tiga tingkatan self-compassion yang berbeda secara signifikan di 3 

negara yaitu Thailand, Taiwan, dan Amerika Serikat. Rata-rata tingkat self-

compassion tertinggi adalah di negara Thailand dan Taiwan. Thailand dengan 

budaya budha yang kental yang penuh dengan kasih sayang. Taiwan dipengaruhi 

oleh ajaran budaya malu dan kritik diri sendiri yang ditekankan dalam pola asuh 

orang tua dan interaksi sosial. Disisi lain Amerika, masih kental dengan budaya 

mengkritik diri sendiri dan mengisolasi diri sendiri. 

f. Kondisi keluarga 

Dukungan dari keluarga dan sikap orang tua berperan penting ketika 

menumbuhkan self-compassion. Cara seorang individu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi di dapati dari apa yang individu lihat dari kedua orang tuanya. Dapat 

dikatakan bahwa peran orang tua serta keluarga memiliki pengaruh yang sangat 

tinggi terhadap self-compassion, hal itu terjadi karena segala sesuatu yang diajarkan 

keluarga serta orang tua akan terus melekat yang dapat membentuk kebiasaan 

hingga membentuk kepribadian individu. 

2.1.3.4 Dampak Self-Compassion 

Self-compassion merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan 

psikologis remaja, self-compassion tidak hanya berperan sebagai kemampuan 

untuk bersikap baik terhadap diri sendiri, tetapi juga memberikan berbagai manfaat 

sebagai berikut: 

a. Menurut Neff, self-compaasion dapat mengurangi kecemasan, dapat lebih 

merasakan kenyamanan dalam kehidupan sosial dan dapat menerima dirinya 

secara apa adanya, selain itu juga dapat meningkatkan kebijaksanaan dan 

kecerdasan emosi. 

b. Self-compassion membantu meningkatkan perasaan harga diri, kebahagiaan, dan 

kesejahteraan mental secara keseluruhan (Salshabila et al., 2023) 

c. Self-compassion dapat meningkatkan kemampuan untuk mengatasi kegagalan 

dengan lebih baik, melihatnya sebagai peluang untuk belajar dan tumbuh 

(Karinda, 2020) 
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d. Individu dengan self-compassion yang tinggi cenderung memiliki pandangan 

positif terhadap masalah atau situasi yang terjadi sehingga lebih tangguh dalam 

menghadapi masalah (Krieger et al., 2013) 

e. Self-compassion yang baik dapat meningkatkan regulasi diri seseorang. Dampak 

dari rendahnya tingkat self-compassion salah satunya adalah kesejahteraan 

mental yang rendah, dengan tingkat kecemasan dan depresi yang tinggi. Individu 

dengan self-compassion yang rendah cenderung merasa tidak berharga, secara 

tidak langsung dapat meningkatkan stress, membuat individu lebih rentan 

terhadap perasaan negatif seperti malu, merasa bersalah, atau kebencian 

terhadap diri sendiri. Dampak lainnya termasuk kurangnya motivasi dan 

produktivitas dalam menjalani aktivitas, serta kualitas hubungan sosial yang 

buruk. 

2.1.4 Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Peningkatan Self-Compassion 

Pada Remaja 

Orang tua dianggap sebagai faktor pelindung dan peredam stress bagi 

remaja. Remaja yang menjalin hubungan yang baik dengan orang tua terbukti 

mempunyai kualitas hidup lebih baik (Lehmann et al., 2022). Anak-anak yang 

memiliki hubungan kelekatan yang kuat dengan orang tua cenderung memiliki 

kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, mampu beradaptasi dalam situasi baru, 

serta menunjukkan keterampilan sosial yang positif (Lestari & Hermawati, 2025). 

Dalam paradigma psikologi kontemporer dipandang sebagai sistem perilaku adaptif 

yang memiliki implikasi jangka panjang terhadap kesehatan mental, kemampuan 

membentuk hubungan interpersonal, dan regulasi emosi individu (Hasan Assidiqi 

et al., 2023). Sebaliknya pengalaman kelekatan yang buruk atau trauma relasional 

awal dapat menyebabkan disregulasi kronis dari sistem biologis ini, memperbesar 

kerentanan terhadap gangguan psikologis dan kesehatan fisik di kemudian hari 

(Itsna dan Rofi`ah, 2021). 

Kesehatan mental dipengaruhi oleh kepribadian (Fassbender dan 

Leyendecker, 2018), religiusitas (Harpan, 2021), status sosial (Hicks dan Mehta, 

2018), dan kelekatan orang tua (Abu bakar et al., 2013). Remaja dengan hubungan 

emosional yang kuat dengan orang tuanya akan mendapatkan dukungan yang dari 
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orang tuanya. Hubungan emosional yang terjalin pada individu bermula ketika 

individu masih berusia bayi dan terus terjadi sampai dewasa yang dibangun oleh 

figur lekatnya (Bastiani dan Hadiyati, 2020). 

Beberapa penelitian mengenai kelekatan orang tua dan self-compassion 

salah satunya penelitian yang dilakukan oleh (Adinda & Muhammad Novvaliant, 

2023) yang berjudul “Hubungan Kelekatan Ayah dan Self-Compassion Pada 

Remaja Akhir” subjek penelitian ini berjumlah 146 responden (32 laki-laki dan 114 

perempuan) instrument penelitian self-compassion menggunakan Self-Compassion 

Scale (SCS). Ditemukan bahwa terdapat korelasi positif antara kelekatan ayah 

dengan self-compassion pada remaja akhir. Maka hipotesis diterima. Ditemukan 

juga bahwa Perempuan memiliki Tingkat self-compassion yang lebih rendah 

dibandingkan laki-laki. 

Wahyuningsih et al., (2021) mengatakan bahwa kelekatan berhubungan 

signifikan dengan kesejahteraan psikologis pada remaja, yaitu remaja perlu 

perhatian lebih terhadap interaksi orang tua dan anak untuk meningkatkan 

kesejahteraan psikologis mereka. Self-compassion yang dimiliki individu dapat 

dikembangkan. Dalam mengembangkan self-compassion yang tinggi dalam diri 

individu diperlukan adanya peran orang tua dalam pengasuhan yang di dalamnya 

terdapat kelekatan (Neff, 2003; Zulaehah & Kushartati, 2017). Kelekatan orang tua 

dapat memberikan pengaruh terhadap kesehatan mental yang lebih kuat dengan 

adanya dukungan sosial. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa adanya dukungan sosial sangat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan 

psikologis remaja (Purwaradietya, 2022; Setyawati et al., 2022). 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Keluarga adalah tempat pertama kali pada anak untuk berinteraksi dan 

menerima bimbingan, didikan, dan ajaran budi pekerti dari orang tua, sehingga 

keluarga mempunyai pengaruh terhadap perkembangan dari sikap, kepribadian, dan 

perilaku anak (Listiandari, Bahrun & Rahmi, 2020). Keluarga adalah inti dari 

kehidupan manusia, terdiri dari orang tua dan anak-anak yang sedang fase 

perkembangan yang memerlukan perhatian khusus. Sebagai lingkungan pertama di 

mana anak-anak berinteraksi, keluarga menjadi tempat dimana mereka menerima 
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pendidikan dari orang tua mereka. Interaksi ini secara tidak langsung memengaruhi 

perilaku sosial mereka, selain berperan sebagai sumber perawatan dan pengasuhan, 

Peran yang dialami oleh keluarga dalam membentuk karakter dan kepribadian 

anak-anak sangat signifikan (Sitanggang et al., 2021). 

Orang tua dalam mendidik berperan sebagai fungsi adaptif yang digunakan 

anak sebagai landasan dalam bersikap serta berinteraksi terhadap ruang lingkup 

lingkungan sosial yang lebih banyak. Orang tua juga berperan sebagai pembimbing 

dalam kehidupan sosial pada remaja, serta membantu dalam menyusun suatu 

pilihan serta memberikan suatu bimbingan kepada remaja. Munculnya sikap 

kelekatan pada orangtua di dalam hubungan keluarga dengan anak dapat berupa 

perilaku seperti mampu mendengarkan, bisa memahami, saling mempercayai, 

membimbing, serta selalu menyayangi anak (Bela, 2021). Kelekatan yang terjalin 

antara orang tua dan anak menjadi peran penting dalam tahapan remaja, hal ini 

karena remaja sudah mulai berinteraksi dengan lingkungan sosialnya yang meliputi 

teman sebaya dan juga pada masyarakat. Orang tua juga memiliki peran untuk 

membimbing dan mendidik anak agar mampu bersikap seperti perilaku prososial 

sesuai dengan nilai–nilai maupun norma yang sesuai di masyarakat (Listiandari, 

Bahrun & Rahmi,2020). 
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Kelekatan 

Orang Tua 

(Teori John 

Bowbly & 

Mary 

Ainsworth) 

Faktor yang mempengaruhi 

perkembangan remaja 

a. Faktor internal 

1. Genetik (Hidayat, 2022) 

2. Hormon pada masa 

pubertas (haerani, H., & 

Daulay, 2020) 

3. Kecerdasan emosional 

(Putri & Bachri, 2022) 

4. Identitas diri (Hasby et al., 

2023) 

b. Faktor Internal 

1. Keluarga (Oktariani, 2022) 

2. Teman sebaya (Negara & 

Kristiantari, 2020) 

3. Lingkungan sosial 

masyarakat (Safitri, 2021) 

4. Media sosial (Nur Cahya et 

al., 2023) 

 

Faktor yang mempengaruhi 

self-compassion: 

1. Jenis kelamin 

2. Umur 

3. Kecerdasan emosional 

4. Kepribadian 

5. Budaya 

6.  Kondisi keluarga 

Teori Kristin Neff (2003) 

 

 

 

 

 

2. 1 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Keterangan : : 

: Variabel yang diteliti 

 

: Variabel yang tidak diteliti 

 

: Alur penelitian 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dan harus diuji kebenarannya. 

Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, berikut uraian hipotesis sementara 

dalam penelitian ini yaitu : 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dengan self-compassion 

pada remaja SMP di SMPN 1 Garut 

Ha : Terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dengan self-compassion pada 

remaja SMP di SMPN 1 Garut 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian tentang hubungan kelekatan orang tua dengan self-compassion pada 

remaja ini menggunakan desain penelitian studi korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Desain penelitian ini menggunakan desain studi korelasional yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai prevalensi atau pengaruh suatu 

fenomena (variabel dependen) yang dihubungkan dengan faktor penyebab (variabel 

independen) (Nursalam, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan cross 

sectional artinya yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel 

independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2020). 

Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan untuk menguji teori-teori objektif 

dengan menguji hubungan antar variabel (Fathor, 2022). Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisa data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

kelekatan orang tua dengan self-compassion pada remaja. 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel independent 

Variabel independen (bebas) atau variabel yang mempengaruhi variabel lain, 

variabel bebas merupakan penyebab perubahan variabel lain (Syafrida, 2022). 

Adapun variabel independen pada penelitian ini adalah Kelekatan Orang Tua. 

3.2.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

variabel bebas, atau variabel yang ada akibat dari variabel bebas (Syafrida, 2022). 

Adapun variabel dependen pada penelitian ini adalah Self-Compassion. 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat variabel 

yang diamati. Definisi operasional mencakup hal-hal penting dalam penelitian dan 
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hal-hal yang dianggap penting dalam penelitian yang memerlukan penjelasan. 

Definisi operasional bersifat spesifik, rinci, tegas, dan pasti yang menggambarkan 

karakteristik variabel-variabel penelitian dan hal-hal yang dianggap penting 

(Fathor, 2022). 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 
 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1. Kelekatan 

Orang Tua 

Mengetahui 

adanya 

kelekatan 

orang tua yang 

terdiri dari 3 

aspek: aspek 

komunikasi, 

aspek 

kepercayaan, 

dan  aspek 

keterasingan. 

Kuesioner The 

Inventory of 

Parent and 

Peer 

Attachment- 

Revised 

(IPPA-R) for 

Children yang 

dikembangkan 

oleh Gullone 

dan Robinson 

kuesioner ini 

merupakan 

hasil revisi 

dari kuesioner 

IPPA dari 

Armsden dan 

Greenberg. 

Tinggi = 3 

(skor 87- 

112) 

 

 

Sedang = 2 

(skor 60- 

86) 

 

 

Rendah = 1 

(skor 34- 

59) 

Ordinal 

2. Self-

Compassion 

Tingkatan self-

compassion 

pada remaja 

Kuesioner 

Self-

Compassion 

Scale yang 

kemudian di 

Tinggi = 3 

(skor 82- 

98) 

Sedang = 2 

Ordinal 
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   terjemahkan 

oleh Dicky 

Sugianto et al 

menjadi 

Kuesioner 

Welas Diri. 

(skor 64- 

81) 

 

 

Rendah = 

1 

(skor 47- 

63) 

 

 

3.4 Populasi dan Sample Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2022). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi di SMPN 1 Garut yaitu 

sebanyak 1.514 dan siswa kelas 7 dan 8 sebanyak 1.007. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi segala informasi yang didapat dari sampel kesimpulannya dapat berlaku 

pada populasi (Sugiyono, 2022). Selanjutnya, dalam penelitian ini penentuan 

jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin. Dalam penelitian ini 

jumlah populasi siswa-siswi adalah 1.514, maka dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

N : Besar populasi 

e : Error Estimation 10% (0,1) 

n : Besar sampel 

𝑛 = 
𝑁 

 
 

1 + 𝑁 (𝑒2) 

Maka untuk menentukan sampel dari populasi perhitungannya adalah: 
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𝑛 = 
𝑁 

 
 

1 + 𝑁 (𝑒2) 

1.007 
𝑛 = 

 
𝑛 = 

 
 

1 + 1.007(0.12) 

1.007 
 

 

1 + 1.007 (0,01) 

1.007 
𝑛 = 

1 + 10,07 

𝑛 = 
1.007 

+ 10% Cadangan 
11,07 

n = 90,9 dibulatkan menjadi 91 + 10% 

n = 100,1 ≈ 100 sampel 

Teknik pengambilan sampel dipilih secara proportionate stratified random 

sampling yang artinya pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi dibagi 

dalam beberapa strata berdasarkan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2019). Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yang sesuai dengan kriteria inklusi berjumlah 

100 responden, dibagi menjadi 2 kelas (kelas VII dan VIII) dalam penelitian ini 

peneliti mengambil semua kelas untuk sampel dengan jumlah sampel dibagi secara 

proporsional. Untuk menemukan besaran sampel pada penelitian ini dapat 

menggunakan perhitungan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑛 = 
𝑁𝑖 

x n 
𝑁 

Keterangan : 

Ni :Jumlah populasi menurut stratum 

N : Jumlah populasi seluruhnya 

ni : Jumlah menurut stratum 

n : Jumlah sampel keseluruhan 

Berdasarkan rumus pengambilan sampel diatas, maka sampel perkelas dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian 
 

Kelas Sampel 

VII 480 
x 100 = 47, 66 ≈ 48 sampel 

1.007 
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VIII 527 

1.007 
𝑥 100 = 52,33 ≈ 52 sampel 

Total 100 sampel 

Adapun penentuan sampel didasarkan atas kriteria sampel atau subjek penelitian 

yang digunakan dalam penelitian terdiri dari kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: 

1) Siswa siswi SMPN 1 Garut kelas 7 dan kelas 8 

2) Siswa siswi yang tinggal bersama orang tua 

3) Siswa siswi yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner 

4) Siswa siswi yang berada pada rentang usia 10-15 tahun 

5) Siswa siswi yang memiliki dan mampu menggunakan perangkat elektronik 

yang memadai. 

Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah: 

1) Siswa siswi yang mengundurkan diri saat pengambilan data 

2) Siswa siswi yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap 

3.5 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

3.5.1 Sumber data 

1) Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan secara 

langsung dalam proses penelitian. Data ini diperoleh dari sumber asli, yaitu 

responden atau informan yang terkait dengan variabel penelitian (Laia et al., 2022; 

Subagiya, 2023; Tan, 2021). Data primer pada penelitian ini adalah responden 

siswa dan siswi SMP Negeri 1 Garut yang didapatkan dari instrumen penelitian 

yaitu kuesioner. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media pelantara. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk dokumen, publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, 

situs web, dan internet. Selain itu juga dapat diperoleh dari referensi buku, jurnal, 

dan internet untuk mendapatkan data sekunder yang diperlukan (Ariyaningsih et 

al., 2023; Kurniawati et al., 2022). Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 
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berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, serta dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3.5.2 Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian ini mengggunakan kuesioner Inventory of Parents and 

Peer Attachment Revised (IPPA-R) yang dirancang oleh Gullone dan Robinson. 

Skala IPPA-R yang asli memiliki dua dimensi pengukuran, yaitu parent attachment 

dan peer attachment. Namun penelitian ini hanya menggunakan dimensi skala 

parent attachment untuk menilai kelekatan orang tua dengan remaja. Sedangkan 

instrumen Self-Compassion Scale (SCS) yang di rancang oleh pencetus teori self-

compassion itu sendiri yaitu Kristin Neff untuk menilai self-compassion pada 

remaja. SCS telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia yang diterjemahkan 

menjadi Skala Welas Diri (SWD) oleh Sugianto (2020). 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Kelekatan Orang Tua 
 

No. Aspek/Dimensi Indikator butir 

pertanyaan 

Favorable 

(positif) 

Unfavorable 

(negatif) 

Total 

1. Kepercayaan 

(Trust) 

 Orang   tua 

menghormati 

perasaan  dan 

menerima amak 

apa adanya 

 Orang tua dinilai 

baik, paham, dan 

membantu 

mengerti diri 

sendiri 

 Orang tua 

memiliki 

ekspektasi  tinggi 

dan mencoba 

5,6,7,8,9,10, 

11,12,13 

- 9 

item 
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  mengerti saat 

anak marah 

 Anak percaya dan 

dapat 

mengandalkan 

orangbtua 

   

2. Komunikasi 

(Communication) 

 Orang tua peka 

ketika anak 

sedang kesal 

 Orang tua 

mendengarkan 

pendapat anak 

 Anak senang 

berbagi 

pandangan  dan 

membicarakan 

permasalahan 

 Keterbukaan 

dalam 

mengungkapkan 

perasaan dan 

kekhawatiran 

 Orang  tua 

menanyakan 

kondisi anak 

ketika 

mengetahui anak 

kesal 

14,16,17,18, 

19,20,21 

15 item 8 

item 

3. Keterasingan 

(Alienation) 

 Perasaan mudah 

kesal atau marah 

- 22,23,24,25, 

26,27,28,29, 

11 

item 
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  selama berada di 

rumah 

 Munculnya 

keinginan  untuk 

memiliki orang 

tua lain 

 Ketidakpercayaan 

pada orang tua 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

 Rasa malu atau 

enggan 

mengganggu 

orang tua dengan 

masalah sendiri 

 Perasaan 

memendam kesal 

sendirian  tanpa 

diketahui orang 

tua 

 Merasa tidak ada 

yang mengerti, 

tidak tahu harus 

mengandalkan 

siapa 

 Merasa marah 

karena kurangnya 

perhatian di 

rumah 

 30,31,32  
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Total Item 16 item 12 item 28 

item 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Self-Compassion (Welas Diri) 
 

No. Komponen Indikator butir pertanyaan Favorable 

(positif) 

Unfavorable 

(negatif) 

Total 

1. Kebaikan Diri 

(Self-Kidness) 

 Bersikap hangat, 

sabar, peduli, dan 

mencintai diri 

sendiri  di  waktu- 

waktu yang sulit 

9,16,23 - 3 

item 

2. Penghakiman 

Diri (Self- 

Judgement) 

 Cenderung bersikap 

keras, tidak toleran, 

serta menghakimi 

kelemahan diri 

sendiri 

- 5,12,15,25 4 

item 

3. Kemanusiaan 

Universal 

(Common 

Humanity) 

 Memandang 

kesulitan, kegagalan 

dan  kesalahan 

sebagai bagian hidup 

yang wajar bagi 

setiap manusia 

7,11,14,19 - 4 

item 

4. Isolasi 

(Isolation) 

 Perasaan  merasa 

terkucilkan, 

sendirian,  atau 

merasa orang  lain 

jauh  lebih  bahagia 

ditengah kegagalan 

- 8,17,22,29 4 

item 
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5. Kesadaran 

Penuh 

(Mindfulness) 

 Mampu menjaga 

emosi tetap stabil, 

objektif, serta 

terbuka menanggapi 

perasaannya 

13,18,21, 

26 

- 4 

item 

6. Identifikasi 

Berlebihan 

(Over- 

Identification) 

 Terpaku   pada 

kesalahan, terbawa 

perasaan,    larut 

dalam 

ketidakmampuan, 

dan membesar- 

besarkan masalah 

- 6,10,24,28 4 

item 

7. Penerimaan 

Diri (Self-

Acceptance) 

 Bersikap toleran, 

sabar, dan mencoba 

memahami aspek 

kepribadian  yang 

tidak disukai 

27,30 20 3 

item 

Total Item 16 item 10 item 26 

item 

3.5.3 Pengumpulan data penelitian 

Prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Laporan penelitian yang disusun oleh peneliti telah mendapatkan 

persetujuan dari dosen pembimbing. 

2. Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti mengajukan surat permohonan 

izin penelitian kepada pihak sekolah SMPN 1 Garut. 

3. Kemudian, peneliti melakukan pendekatan dengan calon responden dengan 

memberikan informed consent melalui Google Form serta menjelaskan 

tujuan penelitian yang akan dilakukan dengan menjelaskan bahwa 

penelitian ini bersifat sukarela. 
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4. Selanjutnya, peneliti menyerahkan alat pengumpulan data, yaitu kuesioner 

dalam bentuk Google Form kepada responden serta memberikan penjelasan 

mengenai cara pengisiannya. 

5. Data yang terkumpul dari Google Form kemudian diolah menggunakan 

SPSS. 

6. Analisa data dilakukan dengan SPSS dan hasilnya digunakan untuk menarik 

kesimpulan. 

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument 

3.6.1 Uji Validitas Instrument 

Validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti kebenaran atau 

keabsahan. Dalam konteks validitas instrument berarti sejauh mana ketepatan suatu 

alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Machali, 2021). Instrumen IPPA-R 

sudah diuji validitasnya oleh peneliti di SMPN 2 Garut dengan melibatkan 35 

responden yang memiliki kriteria serupa dengan populasi di lokasi penelitian 

utama. Sekolah ini juga terpilih karena memiliki lokasi yang berdekatan dan 

karakteristik yang sama, jumlah populasi yang sama juga. Uji Validitas dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS dengan teknik korelasi Pearson Product Moment. 

Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan 

skor total keseluruhan item. Uji validitas menggunakan uji dua sisi dengan Tingkat 

signifikasi 5% (0,05). Suatu item dikatakan valid apabila nilai r-hitung ≥ r-tabel. 

Dengan jumlah responden sebanyak 35 orang, maka nilai r-tabel sebesar 0.334. 

Untuk pertanyaan yang hasilnya tidak valid akan di perbaiki hingga menjadi valid 

dan layak digunakan. Apabila ada butir pertanyaan yang tidak valid, dan butir 

pertanyaan tersebut masih relevan secara substansi namun kurang tepat dalam 

redaksi atau bahasanya, akan diperbaiki. Setelah dilakukan perbaikan, butir akan 

diuji kembali untuk memastikan validitasnya. Namun, apabila pertanyaan yang 

tidak valid dan substansinya telah diwakili oleh butir lain yang valid, maka butir 

tersebut akan dihapus dari instrument. 
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Rumus Pearson Product Moment (Sugiyono, 2020) 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌) 
𝑟 𝑥𝑦 =   

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 [∑𝑌2 − (∑𝑌)2 

Keterangan : 

r xy : Koefesien korelasi 

n : Jumlah responden 

X : Skor item yang diuji validitasnya 

Y : Skor total dari seluruh item 

∑𝑋𝑌 : Jumlah skor perkalian antara skor item dan skor total 

∑𝑋 : Jumlah total skor item 

∑𝑌 : Jumlah total skor keseluruhan item 

∑ 𝑋2: Jumlah kuadrat dari skor item 

∑ 𝑌2: Jumlah kuadrat dari skor total 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa dari 28 item pertanyaan pada 

kuesioner kelekatan orang tua, sebanyak 23 item dinyatakan valid karena memiliki 

nilai r-hitung > r tabel (0,334). 5 item pertanyaan yang tidak valid dihapus dari 

instrumen karena indikator yang ingin diukur oleh pertanyaan tersebut telah 

diwakili oleh pertanyaan lain yang valid. Sedangkan untuk item yang valid berada 

pada rentang nilai yang terendah 0,365 hingga yang tertinggi 0,772 dimana 

semuanya berada diatas rtabel yaitu 0,334. Dengan demikian kuesioner IPPA-R 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 25 item valid dan layak digunakan. 

Sedangkan untuk kuesioner SWD diketahui bahwa dari 26 item pertanyaan pada 

kuesioner SWD, sebanyak 21 item dinyatakan valid karena memiliki nilai r-hitung> 

r tabel (0,334). 5 item pertanyaan yang tidak valid dihapus dari instrument karena 

indikator yang ingin diukur oleh pertanyaan tersebut telah diwakili oleh pertanyaan 

lain yang valid. Dengan demikian kuesioner SWD yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari 21 item valid dan layak digunakan. Sedangkan untuk item yang valid 

berada pada rentang nilai terendah 0,371 dan tertinggi 0,703. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata Reliable yang berarti dapat dipercaya. 

Reliabilitas sering juga diartikan dengan konsistensi atau keajengan, ketepatan, 
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kestabilan dan keandalan. Sebuah instrumen penelitian memiliki tingkat atau nilai 

reliabilitas tinggi jika hasil tes dari instrument tersebut memiliki tingkat hasil yang 

konsisten terhadap suatu yang hendak diukur (Machali, 2021). Alat ukur Inventory 

Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R) memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

0,931. Memiliki nilai reliabilitas yang sangat tinggi/sangat kuat yaitu > 0.6. 

Sedangkan untuk alat ukur Skala Welas Diri memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

0,884. Hasil pengujian dari kedua alat ukur tersebut menunjukan nilai Cronbach’s 

Alpha yang melebihi batas minimal 0,60. Dengan demikian, kuesioner IPPA-R dan 

SWD dinyatakan memiliki nilai reliabilitas yang sangat baik dan layak digunakan 

sebagai instrument penelitian. 

3.7 Rancangan analisis hasil data penelitian 

3.7.1 Analisa univariat 

Analisa univariat dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 

setiap variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis datanya. 

Untuk data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, median dan standar 

deviasi. Untuk data nominal dan ordinal digunakan bentuk distribusi frekuensi 

presentase (Ardhiana Putu, 2021). Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝑝 = 
(𝑓) 

100% 
(𝑛) 

Keterangan : 

P : Proporsi 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Sample 

Untuk selanjutnya data yang dihasilkan dari persentase disajikan dengan 

interpretasi sebagai berikut: 

1.  0% : Tidak seorangpun responden 

2.  1%-19% : Sangat sedikit dari responden 

3.  20%-39% : Sebagian kecil dari responden 

4.  40%-59% : Sebagian responden 

5.  60%-79% : Sebagian besar responden 

6.  80%-99% : Hampir seluruh dari responden 
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7. 100% : Seluruh responden 

3.7.2 Analisa bivariat 

Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang 

diduga berhubungan dan korelasi (Ardhiana Putu, 2021). Dalam penelitian ini 

analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan kelekatan orang tua dengan 

self-compassion pada remaja. Adapun untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independent (kelekatan orang tua) dan variabel dependen (self-compassion) 

sebelum menentukan uji hipotesis yang digunakan, terlebih dahulu melakukan uji 

normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov pemilihan di dasarkan karena 

kesesuaian dengan jumlah sampel N=100 , setelah di uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, didapatkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal, 

atas dasar tersebut peneliti memilih uji korelasi Spearman’s Rho sebagai alat 

analisis bivariat. 

3.7.3 Pengolahan data 

Pengolahan data merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan setelah 

pengumpulan data. Agar analisis penelitian menghasilkan informasi yang benar, 

ada 4 tahap pengolahan data yang peneliti harus lalui yaitu editing, coding, 

processing, scoring, dan cleaning (Paramita, 2021). Berikut adalah tahapannya: 

1) Editing (Edit data) 

Editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir 

atau kuesioner. Hasil wawancara, angket, atau pengamatan dari lapangan harus 

dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu (Paramita, 2021). 

2) Coding (Pengkodean) 

Coding merupakan kegiatan kode setelah kuesioner selesai di edit. Tahap ini 

merupakan tahapan dimana dilakukan pengkodean, yaitu dengan mengubah data 

berupa kalimat atau huruf menjadi data numeric atau angka (Paramita, 2021). 

3) Scoring (Pengskoran) 

Setelah semua lembar kuesioner terisi penuh serta sudah melewati pengkodean 

maka langkah yang dilakukan peneliti selanjutnya adalah memproses data agar data 

yang sudah di entry dapat di analisa. Pemprosesan data dilakukan dengan cara 

mengentry dari data kuesioner ke paket program computer yaitu SPSS IMB 
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Statistik. 

4) Cleaning (Pembersihan Data) 

Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, 

perlu di cek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-

kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan 

pembetulan atau koreksi (Paramita, 2021) 

3.8 Langkah-langkah penelitian 

Proses penelitian terdiri dari serangkaian langkah-langkah yang terstruktur 

untuk merancang, menjalankan, dan menilai suatu penelitian. Dalam hal ini, 

terdapat beberapa langkah dalam melakukan penelitian menurut (Kusumawati, 

2023) diantaranya: 

1. Tahap persiapan 

a. Mengidentifikasi atau memilih masalah penelitian 

b. Melakukan studi pendahuluan 

c. Menyusun proposal penelitian 

d. Seminar penelitian 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Mengurus izin penelitian 

b. melakukan uji coba instrumen 

c. Mendapatkan persetujuan responden 

d. Menyebarkan kuesioner 

3. Tahap akhir 

Setelah didapatkan hasil penelitian maka akan dilakukan seminar hasil 

penelitian serta pengumpulan laporan penelitian. 

3.9 Tempat dan waktu penelitian 

3.9.1 Tempat penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Garut. 

3.9.2 Waktu penelitian 

Waktu penelitian pada bulan Mei 2026.. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Penelitian 

Pada bab ini, peneliti membahas mengenai hasil penelitian tentang Hubungan 

Kelekatan Orang Tua dengan Self-Compassion pada Remaja SMP di SMPN 1 Garut 

yang telah dilaksanakan pada tanggal 15-20 Juni 2026 dengan jumlah responden 

sebanyak 100 siswa yang terdiri dari siswa kelas 7 sebanyak 42 siswa dan siswa 

kelas 8 sebanyak 58 siswa. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner melalui media google form, serta pengambilan responden telah 

memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian ini. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

4.1.2.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Gambaran data demografi responden berdasarkan karakteristik jenis kelamin dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel 4.1 di bawah ini : 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 
 

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 46 46,0 

Perempuan 54 54,0 

Total 100 100 

Usia   

12 tahun 3 3,0 

13 tahun 52 52,0 

14 tahun 45 45,0 

Total 100 100 

Kelas   

VII 42 42,0 

VIII 58,0 58,0 

Total 100 100 

 
44 



45 
 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 54 orang (54,0%), sedangkan 46 orang (46,0%) 

berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan adanya keterbukaan 

emosional yang bervariasi antar gender dalam membangun aspek 

komunikasi dan kepercayaan dengan figure lekatnya yaitu orang tua. 

 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian responden berusia 13 tahun 

yaitu sebanyak 52 orang (52,0%). Selanjutnya 45 orang (45,0%) berusia 14 

tahun dan sangat sedikit responden berusia 12 tahun yaitu sebanyak 3 orang 

(3,0%). Hasil data berbanding lurus dengan data jenjang kelas, Dimana 

presentase kelekatan tinggi pada siswa kelas 7 sebesar 66,7% jauh lebih 

besar dibandingkan siswa kelas 8 sebesar 50,0%. Artinya semakin 

bertambahnya usia individu mengalami tekanan biologis dan sosial untuk 

mulai mencari otonomi atau kemandirian. 

4.13 Analisis Univariat 

4.1.3.1 Variabel Indepen (Kelekatan Orang Tua) 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Kelekatan 

Orang Tua 
 

No. Kategori Frekuensi (F) Presentase (%) 

1. Avoidant Attachment (Rendah) 1 1,0 

2. Anxious Resistant Attachment 

(Sedang) 

43 43,0 

3. Secure Attachment (Tinggi) 56 56,0 

 Total 100 100 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa sebagian responden memiliki tingkat 

kelekatan orang tua kategori tinggi yaitu sebanyak 56 orang (56,0%). Selanjutnya 

43 orang (43,0%) berada pada kategori sedang dan sangat sedikit responden berada 

pada kategori rendah yaitu sebanyak 1 orang (1,0%). 
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4.1.3.2 Variabel Dependen (Self-Compassion) 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Self-

Compassion 
 

No. Kategori Frekuensi (F) Presentase (%) 

1. Rendah 2 2,0 

2. Sedang 82 82,0 

3. Tinggi 16 16,0 

 Total 100 100 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa hampir seluruh responden memiliki self-

compassion kategori sedang yaitu sebanyak 82 orang (82,0%). Selanjutnya sangat 

sedikit responden berada pada kategori tinggi sebanyak 16 orang (16,0%) dan 

kategori rendah sebanyak 2 orang (2,0%). 

4.1.3.3 Dekripsi Statistik Variabel Penelitian 

Tabel 4.4 Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
 

No. Variabel Mean SD Minimum Maximum 

1. Kelekatan Orang Tua 85,63 14,931 34 112 

2. Self-Compassion 69,38 9,211 47 9478 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) variabel kelekatan 

orang tua adalah 85,63 dengan standar deviasi sebesar 14,931. Skor minimum yang 

diperoleh adalah 34 dan skor maksimum 112. Sedangkan variabel self-compassion 

memiliki nilai rata-rata sebesar 69,38 dengan standar deviasi 9,211, skor minimum 

47 dan skor maksimum 98. 

4.2 Pengujian Hipotesis 

4.2.1 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen (Kelekatan Orang Tua) dengan variabel dependen (Self-Compassion) 

menggunakan uji korelasi Spearman's Rank. 

Tabel 4.5 Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Self-Compassion pada 

Remaja 
 

Variabel R Spearman p-value 

Kelekatan Orang Tua dan Self-Compassion 0,630 <0,001 

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi (p-value) < 0,001 sehingga nilai 

p < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 
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hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua dengan self-compassion pada 

remaja. Nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,630 menunjukkan bahwa 

hubungan kedua variabel berada pada kategori kuat dan memiliki arah hubungan 

positif. Hal ini berarti semakin tinggi kelekatan orang tua yang dirasakan remaja 

maka semakin tinggi pula tingkat self-compassion yang dimiliki remaja. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Univariat 

4.3.1.1 Kelekatan Orang Tua (Parent Attachment) 

Berdasarkan hasil pengolahan data kelekatan orang tua dengan anak usia 

remaja di SMP di SMPN 1 Garut diperoleh bahwa sebagian besar responden 

sebanyak 56 orang (56%) mempunyai secure attachment (kelekatan aman). 

Tingginya Tingkat kelekatan orang tua pada mayoritas remaja dalam penelitian ini 

sejalan dengan teori etologis yang dikemukakan oleh John Bowlby dan Mary 

Ainsworth yang menyatakan bahwa anak dan orang tua secara alami memiliki 

kecenderungan biologis untuk saling melekat satu sama lain guna memberikan rasa 

aman (secure). Hasil ini membuktikan bahwa lingkungan terdekat remaja yaitu 

keluarga di SMPN 1 Garut berfungsi secara optimal sebagai pelindung dan 

penyedia rasa nyaman bagi anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suci, Rika, dan Nur'aini (2018) yang menemukan bahwa kelekatan 

yang positif antara anak dengan orang tua dapat memberikan kesejahteraan sosial 

yang baik bagi anak. Hal ini juga didukung oleh temuan (Ola et al. 2024) mengenai 

parent attachment pada siswa yang menunjukkan mayoritas responden berada pada 

kategori kelekatan yang positif dan kuat. 

Temuan tersebut mendukung bahwa hubungan yang erat antara orang tua 

dan anak berperan penting dalam membantu anak beradaptasi, serta memastikan 

kebutuhan psikososial dan fisiknya terpenuhi dengan baik melalui interaksi dengan 

orang-orang yang dirasa penting bagi mereka (Surahman, 2021). Dilihat dari aspek 

tersebut, siswa merasa yakin dan percaya bahwa orang tua dapat diandalkan, 

memberikan dukungan, serta hadir ketika dibutuhkan. Siswa juga merasa nyaman 

saat berbicara dan berbagi pengalaman kepada orang tua. Sejalan dengan hal 

tersebut, hubungan yang terasa aman ini membuat individu akan memaknai 
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dunianya secara positif, termasuk dalam menilai diri sendiri berharga sebagai 

bentuk dari kesejahteraan psikologis remaja (Idriyani, 2020). Adanya pertalian 

kasih sayang yang terjalin dengan baik ini terbukti mampu menimbulkan rasa aman 

pada diri remaja (Utami dan Pratiwi, 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan teori Bowlby pada tahun 1969 yang kemudian 

dikembangkan oleh Mary Ainsworth (dalam I. L. Sari et al., 2020) yang 

mengatakan bahwa kelekatan atau attachment terhadap pengasuh dapat 

memberikan dampak yang cukup besar pada seorang individu dalam memberikan 

rasa aman. Kelekatan merupakan suatu hubungan emosional antara satu individu 

dengan individu lainnya yang memiliki arti khusus. Ainsworth juga mengemukakan 

kelekatan merupakan sebuah ikatan emosional yang dibentuk oleh individu dan 

bersifat kedekatan yang kekal. 

Ditinjau dari persentase jenis kelamin remaja Perempuan menunjukkan 

persentase kelekatan tinggi yang sedikit lebih besar yaitu sebesar 59,3% (32 remaja) 

dibandingkan dengan remaja laki-laki sebesar 52,2% (24 remaja). Hal ini 

menunjukkan adanya keterbukaan emosional yang bervariasi antar gender dalam 

membangun aspek komunikasi dan kepercayaan dengan figur lekatnya yaitu 

keluarga khususnya orang tua. 

Kemudian dilihat dari hasil data usia dan jenjang kelas pada usia yang lebih 

muda cenderung memiliki persentase kelekatan tinggi yang lebih besar yaitu pada 

usia 12 tahun sebesar 66,7% dan 13 tahun sebesar 61,5%, namun persentase 

mengalami penurunan pada remaja berusia 14 tahun yang mayoritas justru berada 

pada kategori sedang 51,1%. Hasil data tersebut berbanding lurus dengan data 

jenjang kelas, Dimana persentase kelekatan tinggi pada siswa kelas 7 sebesar 66,7% 

jauh lebih besar dibandingkan siswa kelas 8 sebesar 50,0%. 

Dari hasil data data tersebut dapat dikaitkan dengan teori perkembangan 

remaja dari Jean Piaget dan Erik Erikson menurut mereka masa remaja ditandai 

dengan fase transisi pencarian identitas diri (Identity vs Role Confusion). Seiring 

bertambahnya usia dari masa remaja awal (10-12 tahun) menuju masa remaja 

madya (13-15 tahun), individu mengalami tekanan biologis dan sosial untuk mulai 

mencari otonomi atau kemandirian. Penurunan persentase kelekatan dari kategori 
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tinggi ke kategori sedang pada usia 14 tahun menggambarkan proses perkembangan 

psikologis, Di mana remaja mulai memperluas hubungan sosial mereka kepada 

teman sebaya sebagai lingkungan kedua selain lingkungan keluarga karena remaja 

mulai mencari identitas diri nya. Sesuai dengan teori Armsden dan Greenberg hal 

tersebut mempengaruihi aspek keterasingan (alienation) atau jarak emosional 

sementara antara anak dan orang tua karena meryupakan salah satu perkembangan 

otonomi remaja. 

Oleh karena itu, hubungan kelekatan yang erat akan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis pada remaja (Cahyani et al., 2024). Hubungan kelekatan 

yang positif dan erat dari rumah ini tidak hanya memberikan kesejahteraan sosial 

dan membentuk karakteristik anak yang baik saat berinteraksi di luar rumah, tetapi 

juga menjadi pondasi emosional yang sangat penting bagi remaja untuk 

menumbuhkan rasa welas diri (self-compassion) di kemudian hari. 

4.3.1.2 Self-Compassion (Welas Asih) 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, diketahui bahwa self-

compassion (welas diri) responden berada pada kategori self-compassion sedang 

yaitu terdapat 82 siswa atau 82,0%. Sementara itu, sebagian kecil responden berada 

dalam kategori self-compassion tinggi yaitu sebanyak 16 siswa (16,0%), dan 

kategori self-compassion rendah sebanyak 2 siswa (2,0%). Dari data yang ada dapat 

disimpulkan bahwa variabel self-compassion atau kemampuan untuk mengasihi 

dan menghargai diri sendiri saat menghadapi kesulitan pada anak usia remaja SMP 

di SMPN 1 Garut berada pada kategori sedang yaitu 82 siswa dengan persentase 

82,0%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja dalam penelitian 

ini berada pada fase transisi emosional yang cukup seimbang, di mana mereka 

terkadang mampu memperlakukan baik dirinya sendiri serta menerima hal yang 

terjadi yang tidak sesuai dengan harapan, namun di waktu lain masih kerap 

mengalami kesulitan saat menghadapi tekanan. Tingkat self-compassion yang 

sedang (82,0%) ini menggambarkan bahwa sebagian besar remaja masih terus 

belajar untuk menyeimbangkan pandangan mereka mengenai kegagalan. Mereka 

berada di posisi tengah; terkadang mampu menghindari emosi negatif dan 
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mendorong perasaan positif untuk menjaga kesejahteraan psikologisnya (Ge et al., 

2019; Kotera & Ting, 2021; Tra net al., 2022). 

Namun di saat-saat stres yang berat, mereka masih rentan untuk mengkritik 

diri sendiri. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Germer (dalam Muttaqin et al., 

2020) bahwa self-compassion mengarahkan individu untuk dapat tetap menerima 

dirinya walaupun sedang menghadapi penderitaan atau peristiwa negatif. 

Karakteristik positif dan pengelolaan regulasi emosi pada responden dalam kategori 

sedang ini sudah mulai terbentuk, sehingga meskipun ada perasaan tertekan dalam 

menjalani permasalahan, mereka tidak sampai jatuh pada kondisi stres yang 

ekstrem atau mengisolasi diri. Temuan ini mendukung studi yang dilaksanakan oleh 

Yasmin & Ningsih (2021)yang memberikan gambaran bahwa murid baru di 

pesantren umumnya mempunyai tingkat self-compassion pada kategori sedang. 

Dilihat berdasarkan jenis kelamin, pada penelitian ini laki-laki memiliki 

rata-rata nilai self-compassion yang lebih tinggi dari perempuan, baik remaja laki-

laki (80,4%) ataupun perempuan (83,3%) sama-sama mendominasi kategori self-

compassion sedang namun, pada kategori tinggi remaja laki-laki menunjukkan 

persentase yang lebih tinggi (19,6%) dibandingkan remaja Perempuan (13,0). 

memiliki persentase terbesar yautu 20,0%. Hal tersebut menandakan bahwa laki-

laki memiliki self-compassion yang lebih tinggi daripada perempuan. Hal ini 

disebabkan karena perempuan memiliki empati yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan laki-laki dan perempuan memiliki emosi yang lebih intens daripada laki-

laki yang memiliki kecenderungan untuk menutupi emosi yang dirasakannya. Hal 

ini sejalan dengan teori Kristin Neff yang mengemukakan bahwa perempuan 

cenderung memiliki self-compassion yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-

laki karena perempuan cenderung memikirkan banyak hal sehingga perempuan 

menderita depresi dan kecemasan lebih kompleks daripada laki-laki. 

Selain itu ditinjau dari hasil data usia seluruh kelompok usia berada pada 

kategori sedang dengan persentase diatas 80%. Jika ditinjau dari kategori self-

compassion tinggi remaja berusia 14 tahun memiliki persentase terbesar yaitu 

20,0% (9 remaja), diikuti usia 13 tahun sebesar 13,5% (7 remaja), sedangkan pada 

usia 12 tahun sama seklai tidak ada remaja yang berada pada kategori tinggi (0,0%). 
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Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget, ketika remaja menginjak 

usia yang lebih matang, mereka mulai memiliki kemampuan berpikir abstrak dan 

mengintegrasikan pengalaman hidup. Kemampuan kognitif ini membantu remaja 

mengadopsi aspek mindfulness (melihat masalah apa adanya) dan common 

humanity (memandang kegagalan sebagai bagian hal yang wajar bagi manusia) 

sehingga tingkat self-compassion mereka berkembang lebih baik dibandingkan usia 

di bawahnya. 

4.3.2 Bivariat 

4.3.2.1 Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Self-Compassion pada 

Remaja 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s Rho yang dilakukan untuk 

menguji hubungan antara kelekatan orang tua dengan self-compassion pada 100 

responden remaja di SMPN 1 Garut, diperoleh nilai signifikasi sig. (2-tailed) 

sebesar < 0,001. Nilai signifikasi ini lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan 

yaitu 0,05 (p < 0,05), sehingga secara statistik diputuskan bahwa Ha diterima dan 

H0 ditolak. Hal ini menunjukkan secara nyata bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kelekatan orang tua dengan self-compassion pada remaja di 

SMPN 1 Garut. Hasil analisis statistik koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 

0,630. Berdasarkan interpretasi statistik, nilai ini menunjukkan kekuatan hubungan 

antar variabel berada pada kategori kuat. juga menandakan arah hubungan yang 

searah, yang berarti semakin tinggi tingkat kelekatan orang tua yang dirasakan oleh 

remaja, maka semakin tinggi pula tingkat self-compassion yang mereka miliki. 

Sesuai dengan teori, hubungan kuat yang searah ini membuktikan kebenaran 

konsep dari Kristin Neff yang menyatakan bahwa kondisi keluarga merupakan 

salah satu faktor eksternal yang memengaruhi tingkat self-compassion seseorang. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adinda & Muhammad 

Novvaliant (2023) dengan judul “Hubungan Kelekatan Ayah dan Self-Compassion 

pada Remaja Akhir” yang menegaskan bahwa hubungan emosional yang positif 

dengan orang tua memiliki andil yang besar dalam memicu tingginya tingkat self-

compassion dan Kesehatan mental pada siswa di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). 
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Adapun penelitian terdahulu lain yang dilakukan oleh Lili, Rahmi, & Firdha 

, 2020 mengenai “Hubungan Kelekatan Pada Ayah dengan Self-Compassion 

Remaja SMP Negeri 5 Banjarbaru” yang menunjukkan hasil terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kelekatan ayah dengan self-compassion pada remaja 

SMP. Menurut teori Bowlby (dalam I. L. Sari et al., 2020) Peran orang tua melalui 

pola asuh yang penuh kelekatan aman memberikan landasan psikologis bagi anak 

untuk belajar bagaimana memperlakukan dirinya sendiri ketika menghadapi 

penderitaan atau kegagalan. Kehadiran emosional orang tua bertindak sebagai 

pelindung saat remaja mengalami masa-masa kritis, ketika respon orang tua yang 

diberikan penuh kasih sayang, tidak menghakimi, dan kehadiran orang tua yang 

selalu ada bagi mereka hal tersebut akan mengembangkan aspek self-compassion 

yaitu aspek self-kindness (kebaikan diri) daripada melakukan self-judgement 

(penghakiman diri) saat mereka melakukan kesalahan ataupun menghadapi 

kegagalan. 

Kemudian dilihat dari komunikasi yang sehat dan keterlibatan orang tua 

akan membantu remaja terhindar dari kondisi Isolation (merasa terisolasi) karena 

mereka menyadari adanya sistem pendukung sosial yang selalu siap sedia 

mendukung mereka. Meninjau dari teori Armsden dan Greenberg, remaja yang 

memiliki kelekatan tinggi ditandai dengan aspek komunikasi yang terbuka dan rasa 

percaya (trust) yang kokoh bersama orang tua akan menginternalisasi sikap penuh 

kasih sayang dan penerimaan tersebut ke dalam sistem regulasi diri mereka. 

Secara keseluruhan data dari penelitian di SMPN 1 Garut dengan penelitian 

terdahulu dan dihubungkan dengan teori sebelumnya terdapat hubungan yang erat, 

hubungan saling terbuka, dan hubungan saling percaya antara orang tua dan anak 

merupakan proses perkembangan yang paling krusial untuk membantu mereka 

membangun ketahanan mental maupun kesejahteraan psikologis melalui self-

compassion. 

Menurut peneliti, temuan kuatnya hubungan yang searah antara kelekatan 

orang tua dengan self-compassion menegaskan bahwa kemampuan remaja untuk 

bersikap baik kepada diri sendiri, memahami dan memaafkan diri sendiri bukanlah 

hal yang muncul begitu saja atau tanpa adanya faktor yang mempengaruhi. 
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Kemampuan welas diri merupakan cerminan hasil dari bagaimana lingkungan 

keluarga khususnya orang tua dalam memperlakukan, memberikan dukungan, dan 

pola pengasuhan dengan menyediakan komunikasi yang sehat, hubungan saling 

percaya selama ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada remaja SMP di SMPN 1 Garut, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar dari responden di SMPN 1 Garut mempunyai kelekatan orang 

tua dengan kategori tinggi 

2. Sebagian besar dari responden di SMPN 1 Garut mempunyai self-compassion 

kategori sedang 

3. Terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dengan self-compassion pada 

remaja di SMPN 1 Garut dengan kekuatan hubungan berada pada kategori kuat 

serta arah korelasi yang positif atau searah. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Teoritis 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor lain yang turut 

mempengaruhi dampak dari self-comppasion pada remaja selain faktor kelekatan 

orang tua atau lingkungan keluarga, misalnya faktor teman sebaya, faktor dari diri 

sendiri, dan lain sebagainya, sehingga akan memberikan pembaruan. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada subjek yang 

berbeda atau bervariasi. 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Bagi orang tua 

Bagi orang tua, diharapkan dapat mempertahankan kualitas kelekatan yang 

aman bagi remaja dengan cara menjalin komunikasi yang baik, sering 

mendengarkan sudut pandang dan pendapat remaja, menghargai dan mengapresiasi 

hasil kerja remaja, memberikan perhatian, dukungan, dan motivasi agar remaja 

lebih bebas dalam mengungkapkan perasaannya. 
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2. Bagi lembaga pendidikan 

Diharapkan dapat membekali siswa dan siswi nya keterampilan dalam 

mengelola kondisi mental remaja, serta dapat memberikan sosialisasi mengenai 

pentingnya self-compassion pada remaja dan kelekatan antar remaja dan orang tua. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya kontribusi signifikan dari 

kelekatan orang tua terhadap Tingkat self-compassion siswa, disarankan bagi 

lembaga pendidikan untuk menginsiasi program kelas orang tua yang dikhususkan 

untuk memantau dan mengetahui kelekatan orang tua dan anak, program ini dapat 

diselenggarakan secara berkala minimal 2 kali dalam satu tahun ajaran dengan 

memanfaatkan momentum pembagian rapot dan pertemuan rutin orang tua dengan 

sekolah. 

3. Bagi remaja 

Remaja atau siswa-siswi diharapkan dapat lebih memperlakukan diri sendiri 

dengan baik dalam kondisi dan situasi yang sedang dihadapi, tidak menyalahkan 

diri sendiri ketika semua yang sudah direncanakan tidak sesuai harapan, 

memandang semua permasalahan dalam hidup sebagai hal yang wajar terjadi dalam 

setiap fase kehidupan serta tidak melebih-lebihkan masalah yang sedang dihadapi. 
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Lampiran 1 : Lembar Permohonan Menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
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Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Naila Regina 

NIM : KHGC22063 

Program Studi : S1 Keperawatan 

Fakultas : Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kebidanan 

Perguruan Tinggi   : Institut Kesehatan Karsa Husada Garut 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 

dengan judul:“Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Self-Compassion Pada 

Remaja SMP di SMPN 1 Garut". Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon 

kesediaan Saudara/i untuk menjadi responden dalam penelitian ini dengan cara 

mengisi kuesioner yang telah disediakan. 

Perlu saya sampaikan bahwa: 

1. Partisipasi Saudara/i bersifat sukarela. 

2. Data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah, diharapkan Saudara/i menjawab sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 

Atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

Garut, April 2026 

Hormat saya, 

 

 

 

 

Naila Regina 

NIM. KHGC22063 

 

Lampiran 2 : Lembar Persetujuan Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN (Informed Consent) 
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Dengan Hormat, 

Dengan menandatangani lembar ini, saya : 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian ini yang 

akan dilakukan oleh saudari Naila Regina (KHGC22063), mahasiswa program 

studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kebidanan Institut 

Kesehatan Karsa Husada Garut yang berjudul “ Hubungan Kelekatan Orang Tua 

dengan SelfCompassion Pada Remaja SMP di SMPN 1 Garut”. 

Demikian surat ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. 

 

 

 

Garut, April 2026 

 

 

 

(……………………..) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 : Lembar Kuesioner Kelekatan Orang Tua 

Kuesioner 1 (Kelekatan Orang Tua) 
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. Oleh karena itu, saya mengharapkan saudara/i dapat 

memberikan jawaban yang jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Atas perhatian dan kesediaan saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

Identitas Responden 

Nama/ Inisial :   

Usia :   

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Kelas :   

Petunjuk Pengisian :   

Bacalah setiap pertanyaan kemudian berikan tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan 

jawaban yang paling sesuai dengan kondisimu. 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

TS : Tidak Setuju (2) 

N : Netral (3) 

S : Setuju (4) 

SS : Sangat Setuju (5) 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Orang tuaku menghormati perasaanku      

2. Orang tuaku adalah orang tua yang baik      

3. Orang tuaku menerimaku apa adanya      

4. Orang tuaku mengerti aku      

5. Ketika aku marah terhadap sesuatu orang tuaku 

mencoba untuk mengerti 

     

6. Aku percaya kepada orang tuaku      
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7. Aku bisa mengandalkan orang tuaku ketika aku 

membutuhkan seseorang untuk berbicara mengenai 

permasalahanku 

     

8. Aku senang berbagi pandangan tentang sesuatu yang 

aku khawatirkan 

     

9. Ketika aku berbicara orang tuaku mendengarkan apa 

yang disampaikan 

     

10. Orang tuaku mendengarkan pendapat yang  aku 

sampaikan 

     

11. Aku membicarkan masalah dan kesulitan kepada 

orang tua 

     

12. Orang  tuaku  mendukungku  untuk  membicarkan 

mengenai kekhawatiranku 

     

13. Aku berharap mempunyai orang tua yang lain      

14. Aku tidak bisa percaya orang tua untuk 

menyelesaikan masalah 

     

15. Aku merasa malu berbicara mengenai masalahku 

kepada orang tua 

     

16. Aku mudah merasa kesal ketika dirumah      

17. Aku merasa kesal lebih dari yang diketahui oleh 

orang tua 

     

18. Orang tuaku mempunyai permasalahannya sendiri, 

aku tidak mau menggangunya dengan masalahku 

     

19. Aku merasa marah kepada orang tuaku      

20. Aku merasa tidak banyak mendapat perhatian di 

rumah 

     

21. Aku tidak tahu siapa yang bisa aku andalkan      
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22. Orang tuaku tidak mengerti terhadap masalahku      

23. Aku merasa tidak ada yang mengerti aku      
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Lampiran 4 : Lembar Kuesioner Self-Compassion 

Kuesioner 2 Self-Compassion Scale/ Skala Welas Diri 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. Oleh karena itu, saya mengharapkan saudara/i dapat 

memberikan jawaban yang jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Atas perhatian dan kesediaan saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

Identitas Responden 

Nama/ Inisial :   

Usia :   

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Kelas :   

Petunjuk Pengisian :   

Bacalah setiap pertanyaan kemudia berikan tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan 

jawaban yang paling sesuai dengan kondisimu. 

Keterangan : 

HTP : Hampir Tidak Pernah (1) 

J : Jarang (2) 

KK : Kadang-kadang (3) 

S : Sering (4) 

HP : Hampir Selalu (5) 
 

No. Pertanyaan jawaban 

HTP J Kadang S HS 

1. Aku tidak menerima dan menghakimi 

kelemahan dan kekuranganku 

     

2. Jika aku sedang terpuruk, aku cenderung terpaku 

pada segala hal yang salah 

     

3. Ketika hal-hal buruk terjadi kepadaku, aku 

melihat kesulitan hidup sebagai bagian hidup 

yang dilewati semua orang 
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4. Ketika  aku  memikirkan  kekuranganku,  aku 

merasa terkucilkan 

     

5. Aku mencoba untuk mencintai diri ketika sedang 

merasakan sakit secara emosional 

     

6. Jika aku gagal pada suatu hal, aku merasa larut 

dalam perasaan tidak mampu 

     

7. Jika aku merasa sedih, aku mengingatkan diriku 

bahwa ada banyak orang di dunia ini yang 

mengalami hal yang sama denganku 

     

8. Diwaktu-waktu yang sangat sulit, aku cenderung 

bersikap keras pada diriku 

     

9. Ketika aku merasa tidak mampu ada beberapa 

hal, aku mengingatkan diriku bahwa perasaan 

tersebut pasti dirasakan juga oleh sebagian besar 

orang 

     

10. Aku tidak toleran dan tidak sabar terhadap 

beberapa kepribadianku yang tidak aku sukai 

     

11. Ketika aku mengalami waktu sulit, aku akan 

memberikan kepedulian dan kelembutan yang 

aku butuhkan 

     

12. Ketika aku merasa sedih, aku cenderung merasa 

orang lain mungkin lebih bahagia dibandingkan 

aku 

     

13. Ketika  suatu  hal  menyakitkan  terjadi,  aku 

mencoba melihat dari sisi yang lain 

     

14. Ketika aku melihat aspek-aspek diriku yang 

tidak aku sukai, aku merasa sedih 
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15. Ketika aku sungguh menderita, aku cenderung 

merasa bahwa orang lain lebih mudah dalam 

menjalani hidup 

     

16. Aku  baik  terhadap  diriku  saat  mengalami 

kesulitan 

     

17. Aku bisa bersikap tidak berperasaan pada diriku 

saat mengalami kesulitan 

     

18. Ketika  aku  sedang  terpuruk,  aku  mencoba 

menanggapi perasaanku dengan rasa ingin tahu 

dan keterbukaan 

     

19. Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, aku 

cenderung membesar-besarkan hal tersebut 

     

20. Ketika aku gagal pada hal yang penting bagiku, 

aku cenderung merasa sendiri ditengah-tengah 

kegagalan itu 

     

21. Aku mencoba untuk memahami dan bersabar 

pada aspek-aspek kepribadianku yang tidak aku 

sukai 
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Lampiran 5 : Lampiran Surat Ijin 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas Kuesioner Welas Diri 
 



 

 

 

 

 
No. responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 TOTAL 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 92 

2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 1 2 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 5 91 

3 3 3 4 4 5 3 2 4 5 3 5 5 5 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 114 

4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 3 88 

5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 2 2 4 1 1 2 3 2 89 

6 4 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 98 

7 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 5 5 5 4 3 4 5 4 3 98 

8 3 5 5 4 3 4 5 5 3 3 5 5 3 4 4 3 5 1 1 1 5 3 5 1 3 1 3 3 96 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 3 100 

10 4 5 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 90 

11 3 3 4 5 3 4 2 5 3 3 2 3 3 4 5 4 5 1 1 1 2 2 5 1 1 1 2 1 79 

12 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 90 

13 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 2 3 5 5 5 5 99 

14 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 97 

15 4 5 5 5 4 3 3 4 3 4 3 4 5 5 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 95 

16 5 5 5 1 4 5 4 5 5 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 79 

17 4 5 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 88 

18 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 92 

19 4 5 5 5 4 4 3 5 3 4 5 3 4 4 3 4 4 2 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 91 

20 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 97 

21 4 5 5 3 4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 1 3 3 3 94 

22 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 1 2 3 2 2 4 2 2 2 2 87 

23 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 1 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 85 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 1 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 106 

25 4 5 5 5 3 3 3 5 4 4 3 4 3 4 5 4 3 1 2 2 3 3 5 3 3 3 2 1 95 

26 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 1 1 2 2 3 3 2 4 2 3 2 100 

27 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 5 5 5 5 114 

28 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 92 

29 4 5 5 3 4 4 3 5 3 3 5 4 5 4 2 3 3 1 2 4 3 3 3 1 2 4 3 3 94 

30 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 1 1 2 1 2 2 1 4 1 4 2 4 4 1 4 4 4 92 

31 2 3 2 4 5 4 3 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 1 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 83 

32 3 2 4 2 4 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 83 

33 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 1 2 2 2 3 1 2 4 2 2 89 

34 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 98 

35 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 94 L
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no.responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 TOTAL KATEGORI 

1 3 4 5 4 2 4 5 4 3 3 3 3 5 5 3 2 1 1 4 3 3 3 3 76 Sedang 

2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 5 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 80 Sedang 

3 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 Sedang 

4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 4 2 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 4 3 97 Tinggi 

5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 4 2 5 4 3 3 4 93 Tinggi 

6 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 3 5 5 3 5 5 3 3 3 89 Tinggi 

7 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 104 Tinggi 

8 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 95 Tinggi 

9 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 81 Sedang 

10 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 1 3 3 4 3 4 82 Sedang 

11 3 5 3 2 4 5 1 3 4 1 3 1 4 4 1 1 1 1 3 1 3 4 1 59 Sedang 

12 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 5 5 5 4 2 2 4 3 4 4 4 89 Tinggi 

13 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 3 5 5 5 4 5 106 Tinggi 

14 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 105 Tinggi 

15 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 93 Tinggi 

16 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 4 2 3 5 5 5 5 5 103 Tinggi 

17 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 71 Sedang 

18 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 90 Tinggi 

19 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 Sedang 

20 4 5 4 4 3 4 3 3 5 4 3 3 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 92 Tinggi 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 5 3 4 5 5 5 5 92 Tinggi 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 2 2 2 2 2 2 4 2 73 Sedang 

23 3 5 5 5 3 5 4 3 5 3 4 3 3 5 1 4 2 3 5 1 5 3 5 85 Tinggi 

24 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 92 Tinggi 

25 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 2 4 5 4 2 3 3 1 4 5 4 4 5 84 Sedang 

26 4 5 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 105 Tinggi 

27 4 4 3 4 3 5 3 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 92 Tinggi 

28 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 5 5 3 3 3 1 4 3 3 4 4 72 Sedang 

29 4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 2 5 5 5 5 5 99 Tinggi 

30 3 4 4 3 2 3 2 5 4 3 2 3 4 3 1 1 1 1 3 3 3 3 4 65 Sedang 

31 4 3 5 3 2 5 3 3 3 3 3 4 5 2 1 1 2 3 3 3 2 3 3 69 Sedang 

32 3 5 5 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 1 5 4 3 4 4 86 Tinggi 

33 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 1 2 3 3 5 5 5 5 5 99 Tinggi 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 1 3 1 5 3 5 5 98 Tinggi 

35 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 3 4 5 4 2 5 4 4 4 4 92 Tinggi 

36 4 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 95 Tinggi 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 3 5 3 5 5 3 5 5 103 Tinggi 

38 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 3 3 95 Tinggi 

39 3 5 5 3 3 3 4 3 4 4 5 4 5 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 80 Sedang 

40 4 1 4 1 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 2 5 5 5 4 4 89 Tinggi 

41 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 87 Tinggi 

42 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 105 Tinggi 
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43 3 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 5 4 3 3 3 2 5 3 2 3 5 74 Sedang 

44 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 5 92 Tinggi 

45 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 5 1 3 1 2 3 3 1 2 1 3 58 Sedang 

46 5 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 95 Tinggi 

47 5 5 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 5 4 4 3 3 3 5 5 4 4 5 89 Tinggi 

48 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 1 4 3 2 3 2 5 5 2 3 3 76 Sedang 

49 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 104 Tinggi 

50 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 106 Tinggi 

51 4 4 5 3 3 4 4 3 5 5 4 4 4 3 2 5 2 1 5 4 2 3 4 83 Sedang 

52 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 80 Sedang 

53 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 4 5 105 Tinggi 

54 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 79 Sedang 

55 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 78 Sedang 

56 3 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 5 4 4 3 3 87 Tinggi 

57 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 89 Tinggi 

58 5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 1 4 4 5 5 5 82 Sedang 

59 3 5 5 5 3 5 2 5 3 3 5 5 5 5 3 4 4 1 5 5 5 4 5 95 Tinggi 

60 4 2 3 4 3 2 4 5 4 2 3 4 5 2 4 3 1 2 3 4 2 1 3 70 Sedang 

61 1 3 3 2 4 2 3 5 4 4 3 2 2 5 3 4 2 4 1 3 2 4 5 71 Sedang 

62 3 2 4 1 3 5 3 2 5 4 2 1 3 1 2 4 3 5 4 1 3 2 4 67 Sedang 

63 2 3 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 34 Rendah 

64 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 4 5 105 Tinggi 

65 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 3 4 4 2 3 3 4 4 4 92 Tinggi 

66 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 76 Sedang 

67 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 112 Tinggi 

68 4 3 1 5 4 2 1 4 3 5 4 2 2 5 3 2 4 3 1 2 4 2 1 67 Sedang 

69 2 1 4 5 3 2 3 4 4 2 1 2 1 1 3 2 4 2 5 3 1 2 4 61 Sedang 

70 5 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 5 3 2 4 4 83 Sedang 

71 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 100 Tinggi 

72 3 3 3 3 2 4 1 1 3 3 4 2 5 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 61 Sedang 

73 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 107 Tinggi 

74 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3 1 1 2 2 1 1 2 2 3 2 71 Sedang 

75 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 1 67 Sedang 

76 4 5 5 3 5 5 4 4 5 2 4 4 4 1 3 1 2 2 1 1 2 2 1 70 Sedang 

77 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 72 Sedang 

78 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 2 5 5 3 4 4 95 Tinggi 

79 4 4 5 3 3 4 3 3 4 3 3 4 5 4 2 3 4 2 3 5 4 4 4 83 Sedang 

80 4 4 5 4 4 3 3 2 3 3 2 3 5 4 2 3 3 3 3 4 4 5 5 81 Sedang 

81 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 2 5 5 5 5 5 103 Tinggi 

82 4 5 5 4 3 5 3 3 4 4 3 4 5 4 2 3 3 2 5 4 3 4 4 86 Tinggi 

83 3 4 5 3 2 5 5 3 4 3 3 4 3 4 4 1 2 2 3 2 1 3 1 70 Sedang 

84 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 102 Tinggi 

85 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 103 Tinggi 

86 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 103 Tinggi 

87 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 103 Tinggi 

88 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 102 Tinggi 

89 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 97 Tinggi 

90 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 5 5 5 3 5 2 2 5 5 4 58 Sedang 

91 4 4 5 2 4 4 3 5 4 4 5 4 2 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 66 Sedang 

92 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 96 Tinggi 

93 3 2 1 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 1 2 2 3 4 62 Sedang 

94 4 5 3 4 5 4 4 3 5 4 3 4 5 4 2 3 3 3 4 3 3 3 5 86 Tinggi 

95 3 4 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 57 Sedang 

96 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 3 4 94 Tinggi 

97 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 2 1 1 2 2 1 1 4 3 2 4 74 Sedang 

98 4 4 5 5 2 5 3 4 4 5 4 4 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 66 Sedang 

99 4 4 5 3 4 4 4 4 4 2 5 5 4 5 4 3 5 4 3 5 4 4 5 94 Tinggi 

100 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 5 99 Tinggi 
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No.Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 TOTAL KATEGORI 

1 3 2 2 3 5 1 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 58 Sedang 

2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 5 3 4 3 2 4 3 5 2 4 5 4 71 Sedang 

3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 4 4 2 63 Sedang 

4 3 2 4 3 3 4 5 4 5 4 2 4 3 3 5 3 2 2 3 2 3 69 Sedang 

5 5 5 4 5 3 5 1 2 1 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 68 Sedang 

6 5 4 2 5 2 4 3 3 2 4 3 5 2 2 5 3 5 2 4 4 3 72 Sedang 

7 3 4 4 5 2 4 4 3 3 4 2 5 4 2 5 4 3 4 5 5 3 78 Tinggi 

8 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 2 4 3 5 3 3 70 Sedang 

9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 64 Sedang 

10 3 3 4 4 2 2 4 5 5 4 2 2 3 1 1 3 2 2 3 4 3 62 Sedang 

11 3 4 4 4 5 1 5 1 4 5 3 4 4 5 1 2 5 2 5 1 5 73 Sedang 

12 4 4 1 2 2 2 2 3 1 4 5 4 2 5 4 2 2 4 5 2 2 62 Sedang 

13 5 5 1 5 1 3 4 1 1 5 1 5 3 1 5 3 5 1 5 1 5 66 Sedang 

14 4 5 3 4 5 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 76 Sedang 

15 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 70 Sedang 

16 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 98 Tinggi 

17 1 3 3 1 5 3 5 5 4 2 3 1 3 5 3 3 3 3 3 2 3 64 Sedang 

18 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 64 Sedang 

19 3 2 4 4 3 1 3 5 4 1 5 2 4 3 1 3 3 3 3 2 4 63 Sedang 

20 4 5 3 3 4 4 2 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 2 5 4 3 70 Sedang 

21 5 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 4 65 Sedang 

22 3 2 3 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 2 3 2 3 2 62 Sedang 

23 4 4 1 5 1 5 3 3 2 4 2 3 2 3 5 4 3 3 5 4 2 68 Sedang 

24 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 72 Sedang 

25 4 5 3 4 4 4 3 2 3 4 4 5 4 4 4 3 5 2 5 4 5 81 Tinggi 

26 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 4 5 4 4 3 4 72 Sedang 

27 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 3 5 3 2 5 3 4 4 5 4 4 80 Tinggi 

28 3 3 2 3 2 4 4 2 4 5 3 4 4 2 4 2 5 2 5 3 4 70 Sedang 

29 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 5 4 3 74 Sedang 

30 3 1 3 3 3 1 4 3 3 1 5 3 5 4 3 3 3 5 4 1 3 64 Sedang 

31 3 1 3 2 4 3 5 2 1 3 3 1 2 5 3 2 2 3 2 2 2 54 Sedang 

32 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 2 5 3 3 3 2 2 5 76 Sedang 

33 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 68 Sedang 

34 5 4 1 5 4 5 3 4 4 3 5 2 3 4 2 2 3 3 5 2 4 73 Sedang 

35 5 3 5 4 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Sedang 

36 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 5 5 3 71 Sedang 

37 5 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 5 4 3 68 Sedang 

38 5 5 3 3 2 3 5 1 5 5 5 4 2 2 4 3 4 4 4 5 5 79 Tinggi 

39 4 4 2 2 5 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 65 Sedang 

40 5 5 5 5 5 5 4 1 4 5 4 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 93 Tinggi 

41 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 2 3 71 Sedang 

42 4 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 93 Tinggi 
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43 5 5 1 5 1 5 1 1 4 5 1 5 1 2 5 2 5 2 3 5 1 65 Sedang 

44 3 4 1 3 4 3 5 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 68 Sedang 

45 3 4 2 2 4 2 3 3 4 3 1 3 2 2 3 4 3 4 5 1 3 61 Sedang 

46 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 3 4 71 Sedang 

47 3 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 5 2 4 4 2 69 Sedang 

48 3 4 4 3 5 5 4 4 4 1 5 2 2 1 2 5 3 3 5 1 5 71 Sedang 

49 5 4 3 5 3 4 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 72 Sedang 

50 5 4 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 3 3 5 4 5 3 5 5 4 85 Tinggi 

51 4 3 3 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 78 Tinggi 

52 3 3 4 4 3 5 3 4 2 4 3 5 3 1 5 3 5 3 5 5 2 75 Sedang 

53 4 5 4 5 5 3 3 2 3 3 4 4 4 2 5 2 4 3 3 4 4 76 Sedang 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Sedang 

55 4 5 2 3 2 3 4 2 3 5 3 3 2 1 4 3 5 2 5 5 4 70 Sedang 

56 5 3 3 4 3 3 3 1 4 5 4 2 4 2 3 3 5 3 4 2 4 70 Sedang 

57 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 73 Sedang 

58 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 3 5 4 3 4 74 Sedang 

59 5 5 1 5 3 5 2 2 2 4 1 5 2 1 5 2 5 2 5 5 2 69 Sedang 

60 5 1 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 5 5 2 2 5 4 4 3 4 61 Sedang 

61 2 5 2 3 4 1 1 3 2 2 4 4 3 1 5 4 3 2 2 1 2 56 Sedang 

62 2 4 3 1 3 4 4 2 1 3 4 2 5 1 4 5 2 3 2 4 3 62 Sedang 

63 3 1 4 1 1 1 5 5 4 5 2 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 47 Rendah 

64 4 5 2 3 4 5 5 1 2 4 4 5 3 3 5 4 5 2 5 3 5 79 Tinggi 

65 5 4 2 5 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 1 4 3 3 2 5 69 Sedang 

66 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 3 4 2 3 3 2 3 2 3 58 Sedang 

67 5 5 3 5 1 5 2 2 3 5 3 5 3 2 4 3 5 3 5 4 3 76 Sedang 

68 1 4 1 3 4 1 2 3 1 2 3 4 5 4 4 4 4 1 3 2 2 58 Sedang 

69 1 3 1 3 2 1 3 4 4 4 1 4 4 3 5 4 4 5 1 2 2 61 Sedang 

70 5 5 2 4 2 4 3 2 2 5 2 4 2 1 5 2 5 1 5 4 2 67 Sedang 

71 4 3 2 5 2 5 1 1 1 5 4 5 3 3 5 4 5 3 3 5 3 72 Sedang 

72 2 2 3 2 4 2 4 3 3 3 2 1 1 4 2 3 2 3 3 2 3 54 Sedang 

73 5 4 3 5 5 3 3 3 4 5 4 3 4 3 3 5 5 5 3 3 4 82 Tinggi 

74 1 2 3 4 3 1 5 4 4 1 4 2 5 5 2 4 1 5 2 3 4 65 Sedang 

75 2 2 5 1 4 2 5 5 3 1 5 2 4 5 1 4 2 5 2 2 5 67 Sedang 

76 1 2 4 1 5 2 4 5 5 3 5 1 4 4 1 4 2 5 2 2 4 66 Sedang 

77 1 1 4 2 5 4 4 3 4 2 5 1 4 4 1 5 2 4 1 2 4 63 Sedang 

78 5 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 1 3 4 4 3 4 70 Sedang 

79 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 2 5 4 2 67 Sedang 

80 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 5 3 5 4 3 71 Sedang 

81 5 5 3 5 3 5 2 1 3 5 4 5 3 1 5 1 5 3 5 5 3 77 Sedang 

82 4 5 3 3 3 4 2 3 2 5 2 3 3 3 4 3 5 2 5 5 4 73 Sedang 

83 1 2 4 1 2 3 2 4 2 1 2 2 3 5 2 2 3 2 2 2 2 49 Rendah 

84 5 4 2 5 4 4 5 2 5 5 4 4 5 2 5 4 5 5 4 5 4 88 Tinggi 

85 5 4 4 5 4 4 5 2 4 5 2 5 4 2 5 4 5 4 5 2 5 85 Tinggi 

86 4 5 4 4 5 5 5 2 4 5 4 5 4 2 5 4 5 5 4 5 4 90 Tinggi 

87 5 5 4 5 5 4 4 1 4 4 4 5 4 2 5 4 5 4 5 4 4 87 Tinggi 

88 5 4 5 4 4 5 4 2 4 5 4 4 5 2 5 4 4 4 5 4 4 87 Tinggi 

89 3 3 2 3 3 2 3 3 2 5 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 65 Sedang 

90 5 4 1 4 4 3 1 1 5 1 1 5 2 2 3 3 1 1 5 5 1 58 Sedang 

91 1 1 4 2 5 1 4 4 5 2 4 4 5 5 3 5 2 4 1 2 4 68 Sedang 

92 4 5 2 3 2 5 1 2 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 60 Sedang 

93 3 4 4 1 4 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 63 Sedang 

94 4 3 4 2 3 2 4 5 3 3 2 2 4 3 1 4 3 3 2 3 4 64 Sedang 

95 2 3 5 2 3 3 3 4 4 3 4 1 3 4 2 4 3 4 1 3 3 64 Sedang 

96 2 4 1 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 59 Sedang 

97 2 3 1 2 4 1 4 4 3 1 4 2 5 5 2 4 3 5 2 2 3 62 Sedang 

98 2 2 5 2 4 3 4 2 5 1 4 2 5 5 3 4 2 5 2 2 5 69 Sedang 

99 2 2 4 3 5 4 4 1 3 1 4 2 2 4 3 2 2 4 3 1 4 60 Sedang 

100 2 1 4 3 5 1 3 4 3 4 4 2 5 4 2 3 1 4 2 1 5 63 Sedang 
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